0 | D DREBREMPUAN HAMIL KARENA ZINA MENURUT
MADZHAB HAN BALI DAN KOMPILASI HUKUM ISLAM

(AnalisisSadd D)rari 6ah

TESIS

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar MagisterHukum Keluarga Islam

V
IRIN CURUP

Disusun Oleh :

MULYONO
NIM. 18801009

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
PROGRAM PASCASARJANA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
TAHUN 2021 M/1443 H



Antt)
"l .J{










iv




MOTTO

FITNEFBXSMUEWE Yes G puisD-FIBE @ayil
mmwcmmkw oo F@ € B
[ Pg @ ofb 4

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkasalkakdan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) narfdya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamyQ.S. Anisa; 1)
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Sujud syukurku kusembahkan kepadaMu ya Allah, Tuhan Yang Maha
Agung dan Maha Tinggi. Atas takdirmu saya bisa menjadi pribadi yang berpikir,
berilmu, beriman dan bersabar. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah
awal untuk masa depankdalam meraih citita saya.

Dengan ini saya persembahkan karya ini kintu

U Tesis ini saya persembahkan untuk ayah dan ibu yang telah mengisi dunia
saya dengan begitu banyak kebahagiaan sehingga seumur hidup tidak
cukup untuk menikmati semuanya. Terikasih atas semua cinta yang
telah ayah dan ibu berikan kepada saya. Segala perjuangan saya hingga
titik ini saya persembahkan pada dua orang paling berharga dalam hidup
saya. Hidup menjadi begitu mudah dan lancar ketika kita memiliki orang
tua yang lebih lmahami kita daripada diri kita sendiri. Terima kasih
telah menjadi orang tua yang sempurna.

U Bapak Dosenku Yang Bai k Hat.i € lzinka
terima kasih, untukmu sebagai dosen pembimbing yang telah bersedia
mengantarkankuntuk menggapagelar MagisterSemoga kebahagiaanku
juga merupakan kebahagiaanmu sebagai |

U Tesisini kupersembahkan untuk orang paling istimewa dalam hiddpku
orang yang saya cintateriku SriyatiKamu adalah sosok terbaik, yang
tidak bisatetap acuh pada masalah oramgng yang membutuhkan
bantuan. Betapa beruntungnya aku bertemu denganmu di jalan hidupku.
Terima kasih atas dukungan, kebaikan, perhatian, dan kebijaksanaan.
Terima kasih karena memberi tahu saya cara hidup dengan jujur dan
bahagia.Kamu adalah malaikat penjaga saya, yang membuat saya aman
dari kesedihan dan kegagalan.

U Terkhusus terhadap penyemangat hi du
Althafunnisa semoga menjadi anak yang sholihah.

0 Teruntuk keluarga besarku aehklik, nenek, pamaijbi, kakak, mbk dan
lain-lain semoga kita kan tetap menjadi keluarga dunia dan akhirat.

0 Teruntuk temasfieman seperjuangan mahasiswa HKI angkatan 2018 yang
saling menasehati dan bantu membantu.
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Mulyono adalah nama Penulis Tesdisi. Lahir di Marga Luyu pada
tanggal 10 April 1993, Desa Tanjung Sari, Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten
OKU Selatan Provinsi Sumatera Selatan.penulis merupakan anak ke 1 dari 5
bersaudara dari pasangan Bapak Suripto dan Ibu Ratih. Penulis pertama Kkali
mask pendidikan SDN 1 Tanjung Durian tahun 2001 dan tamat 2007,
selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan SMP N 1 Buay Pemaca tahun 2007
dan tamat tahun 2010. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke tingkat
Madrasah Aliyah Nurul Iman Tanjung Bulan padaua 2010 dan tamat pada
tahun 2013. Selanjutnya pada tahun 2013 itulah penulis melanjutkan ke tingkat
perguruan tinggi di STAl AAMAOG ARI' F Way Kanan sampai
tahun 2018 penulis terdaftar menjadi Mahasiswa Pascasarjana IAIN Curup sampai
tahun2021.

Dengan ketekunan dan motivasi yang tinggi untuk terus belajar dan
berusaha. Penulis telah berhasil menyelesaikan tugas akhir Tesis ini. Semoga
dengan tugas akhir Tesis ini mampu memberikan kontribusi positif bagi dunia
pendidikan dan hukum.

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang selbesarnya atas
tersel esai kannya 6T @ gPeaxdmpuara thagil kbrena Zinad u | i
Menurut Madzhab Hanbali dan Kompilasi Hukum Islam (Analisis Sadd

Dzar)i@dah
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6C 2RIS2070653
Sesungguhnya segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan
kenikmatan, pertolongan, rahmat, dan hidayah, sehingga penulis mampu
menyelesaikan makalah ini. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada
Rasulallah SAW, sebagatusanNya yang membawa ajaran Islam yang menjadi

rahmat bagi seluruh alam.

Ucapan syukur ini rasanya tidak mampu mewakili rahmat dan petunjuk
yang telah Allah SWT berikan kepada penulis atas terselesaikannya penulisan
makalah ini. Sebagai manusia biasantunya tidak luput dari kesalahan dan
kekurangan.penulis menyadari hal tersebut seraya memohon kepada Allah SWT,
bahwa tiada daya dan upaya melainkan dengan pertoldhgarterutama dalam
penulisan Proposal TRedimbsangan Maeslahy lanang b er j u
Madzhab Imam Hambali dan Kompilasi Hukum Islam tentdhgsa 6 i d d a h

Perempuan Hamil karena Zinabo

Saya menyadari bahwa, tidaklah mudah untuk menyelesaikan proposal
tesis ini tanpa bantuan dan doa dari berbagai pihak. Penyusun mengucapkan
terima kasihyang teristimewa untuk kedua orang tua saya Ayahanda Suripto dan
Ibunda Ratih yang tak hertentinya mendoakan, memberikan dorongan moril
dan materil, mendidik dan membesarkan saya dengan penuh cinta kasih sayang
dan adik saya Muslimin, Nur Kholis dan tdgwan atas semua perhatian dan

kasih sayangnya. Ucapan terima kasih juga kepada :

1. Bapak Dr. Rahmad Hidayat, M.Ag, M.Pd. selaku Rektor IAIN Curup
Bengkulu



Bapak Dr. Fakhrudin, M.Pd, selaku Direktur Pascasarjana IAIN Curup
Bapak Dr. Hasep Saputra, M.Alaleu Ketua Prodi HKI

Bapak Prof. H. Dr. Budi Kisworo, selaku M.Ag. Pembimbing |

Bapak Dr. Yusefri, M.Ag, selaku pembimbing Il

Bapak /Ilbu dosen Pascasarjana IAIN Curup serta téeraan
seperjuangan mahasiswa IAIN Curup.

oo bhwh

Tiada suatu hal apapun yang sempuyang diciptakan seorang hamba
karena kesempurnaan itu hanyalah mNika. Dengan rendah hati penulis
menyadari betul keterbatasan pengetahuan serta pengalaman berdampak pada
ketidak sempurnaan makalah ini. Akhirnya harapan penulis semoga proposal ini

merjadi sesuatu yang bermanfaat bagi semua pihak. Amiin.....

Rejang Lebong, 10 September 202
Penyusun

Mulyono
NIM:18801009
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Berlatarbelakangdari Pergaulan bebas hingfr@e sexmelanda kalangan
mudamudi hingga resiko kehamilan di luar nikah. Sementara pihak yang
mengalamiselalu beusaha untuk menutupi kehamilan atau dibluar nikah
tersebut dengaterpaksamengawinkaran& perempuanngdengn laki-laki yang
menghamili.

Pada dasarnya i d dhanhrut para ulama telah disepakati akan tetapi
dalamo i d gdemempuan hamil karena zina terdapat perbedaan terutama dalam
pandangan madzhab Hanbali dan KHI. Untuk itulah penulis akan menganilis
pendapat terdeit dengan analissadd dzari 6ah.

Jenis penelitiananyaadalah penelitian kepustakaan(library research)
dengan mengkaji bukdan kitabyang berhubungan dengan hukum kawin hamil
baik buku klasik madzhabimam Hanbali ataubuku-buku ulamamasasekarang
(kontemporer), selain buku ulama juga mengkaji buku-buku yang berkaitan
dengarhukumKHI. Pendekatannyguridis-normatif Al-Q u r @laa Hadist sebagai
dasarhukum dan metodeushul figh sebagai alat untuk memahami hukum.
Adapun analisnya dengan can@ngimpulkan pendapaiendapat ulama madzhab
Hanbali tentang mas& i d gesempuan hamil karena zidan setiapayat pada
pasal KHI, kemudiandianalisis dengan metodea d d d antaraipéndapat
satu dengan lainnya sampai mendapatkan Saegimpulan yang bisa
mendatangkanilai kemaslahatan.

Pembahasapenulisan ini tentan@ i d geseimpuan hamil karena zina
menurut madzhab Hanbali dan Kompilasi Hukum Iskang dianalisis dengan
sadd d Dapatidikesahui bahwa metodea d d d merupak@naupaya
pencegahan agar tidak terjadi sesuatu yang menimbulkan dampak negatif
sedangkankarf at h d lavean idaia la d d d z adanyd pdrbedaan
pendapat antara madzhab Hanbal i yang m
perempuan hamil karena zingrdjan KHI pasal 53 ayat 2 yang menerangkan
tidak adanya i d peeempuan hamil karena zina.

Ketentuanhukum¢ i d pgeeempuan hamil karena zina menurut madzhab
Hanbali sesungguhnya sesuai dengan korsep d d  d dikarenakaa bntuk
menutup jalan kepadaekaraman yaitu perbuatan zina. Sedangkan ketentuan
hukum dalanKHI pasal 53 ayat 2 sesuai dengan metiadle atd z a r yardga h
berupayamenuju kemaslahatan baik untuk janin yang dirahim, status laki dan
perempuan, nafkaimamabaik keluargadanmasyarakat.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islamdalam catatan sejardblah mengalami pertumbuhan dan
perkembangan. Hal tersebut menunjukkan suatu dinamika pemikiran keagamaan
itu sendiri danmenggambarkan benturdxenturan agama dengan perkembangan
sosial budaya dimana hukum itu tumbuh. Karena pada dasarnya ijlatiaich
hukum Islam merupakan hasil interaksi antara pemikir hukum dengan faktor

sosiatbudaya dan faktor sosigblitikyang mengitainya .*

Sejarah Islam pada masa modern ini diwarnai olefstpea-peristiwva
yang sangat mendasar dan besar sekali pengaruhnya tenbadi@mbangan
pemikiran hukum Islam pada masmsa mendatangPertama peristiwa
merembesnya idele modern yang berasal dari Bassperti ide nasionalisme,
rasionalisme, demokrasi, emansipasi, sekularisdan lairlain yang pada
akhirnya ideide tersebut mengubah strukk@budayaan Islam klasik pada tingkat
sosial kemayarakatan maupun patiagkat politik kenegaraariKedug peristiwva
runtuhnya tradisi sistem khilafaberganti dengan sistem kekuasaan negara
nasional. Ummat Islam yangebelumnya bersatu dalam kekuasaan imperium
Islam dan akhirnya jatuldalam dominaskekuasaan kolonialis Barat, setelah
merdeka merekamempunyai kesempatan membangun corak kehidupan

masyarakat yangnereka kehendaki. Konsekuensi logis dari berdirinya negara

"Mundm A. Sirry, SejarahFigh Islam:SuatuPengantacet.ll, (Surabga: Risalah Gusti,
1996), h.1



negara muslimtersebut melahirkan upaya perancangan sistem hukum

nasional sesuaspirasisosial politik masingnasing.?

Pada dewasa ini pembaharuan hukum Islam telah menjadi suatu
kebutuhan di neganaegara muslini.Meskipun pada kenyataanngambaharuan
hukum Islam di negaraegara muslim masih terbatas paddayah hukum
keluarga, setidaknya fenomena tersebut mencerminkahwa aktifitas ijtihad
masih tetap hidup pada era globalisasi ini. Kareamgpa adanya ijtihad pasti
hukum Islam akan kehilangan sifat elastis d&aomodatifnya dalam merespon

permasalahan baru yang muncul seideggan perubahan zaman

Di Indonesia upaya pembaharuan hukum Islam telah menghasilkan
wujud yang konkret. Salah satunyadalah Kompilasi Hukum Islam yargatut
dinil ai s allamagladbnesid’jNamud mencermati gagasgagasan
yang ada dalam KH kesimpulan yang dapat diperoleh adala@manfaatan
lembagatalfig dantakhayyurdalam fomulasi hukumnya. Nilailebih dari proses
penyusunan KHI adalah referensi dari 38 buah kitablabagai mdzhab figh
yang ada, studi banding ke negaegara musnTimur Tengah, telaah yuris

prudensi dan serangkaian wawancara dengarusre Indonesia’

2 GhufronAjibMasd d, Metodologi Pembalaruan Hukumlslam, cet.ll,(Jakarta:PT.Rga
GrafindoPersada, 1998 , h. 4

 Menurut Anderson tipologi pembaharuan hukum Islam dinegara-negara mudim dapat
dibedakan menjadi tiga:1) negaranegara yang mash menerapkan syariéah secara utuh, 2) negara-
negara yang berusaha mengganti syariéh dengan hukum Bara, dan3) negara-negara yang
mengkombinagkan hukum Barat dengan syariéh. J.N.D Anderson, Islamic, h.82-83

4 Amir Syarifuddin,PembaharuarPemikirandalamHukumislam (Padang:Angkasa
Raya, 1990), 138139

® EpistemologiS y a r Mencari Format Baru Figh Indonesia Noer Ahmad dkk,cet.!
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2000), h10. Tentang proses perumusan dan sumber rujukan



Dasar hukum KHI adalah Instruksi Presiden No.l1 tahun 1991 yang
dikeluarkan pada tanggal 10 Juni 1991. Kemudian ditini#aduti dengan
Keputusan Menteri AgamaNo.154 tahun 1991 mengenai penyebarluasan
Kompilasi Hukum Islanf. Meskipun KHI oleh pakar hukum di Indonegidak
dinyatakan sebagai hukum perundanglangan yang berlaku Bidonesia namun
seluruh jajaran peradilan agama di Indonesia sangagakuinyasebagai hukum
dan pedoman yang harus dijalankan dgratuhi oleh umat Islam sehingga KHI

dapat disebusebagai undangndanglslam .’

Adapun pendekatan yang digunakan di dalam penyusunan KHI
mencakup beberapa pendekatan. Pertama, pendekatan normditif. beava
perumusan KHI mengambil bahan sumber utamardaAl-Q u and@anSunnah.
Kedua, mengutamakan pemecahan problema masa kini. Katiggdanvariety.

Dan keempat, pendekatan kompromi dengan hukum.&dat

Dalam pendekatan yang lebih mengutamagk@mecahan problenmaasa
kini dimaksudkan bahwa di dalam perumusan KHI sejauh mundikimdari
perdebatan di dalam mempersoalkan perbedaan pendapat ulama.Akan tetapi

langsung diarahkan kepada masalah yang dihadapi dahaitlupan masyarakat,

dapat dilihat Ahmad Rofig, Hukum Islam dilndonesia,cet.lV (Jakarta PT. Ra Grafindo
Persada, 2000), B5-54

Kekuatan hukum yang berupa Inpres dengan isinya yang menyatakan perintah
penyebarluasan bukan perintgelaksanaan telah menyebabkan implementasi KHI bersifat
fakultatif. Dalam arti tidak secara a priori mengikat dan memaksa warga negara Indonesia,
khususnya umat Islam. Marzuki Wahid dan Rumé&diih MazhabNegara: Kritik Atas Politik
Hukumdilndonesiaeditor: Nurul Huda, cet.1,(Yogyakta:LKIS Yogyakarta, 2001), 202-207 .

" Amir Syarifuddin,MeretasKebekuanljtihad:Issu PentingHukumlslam Kontemporer

dilndonesia cet.l, (Jakea: Ciputat Press, 2002), h.-46

M. Yahya Har ahap, lanfi Maaan eMuttagieik Hkk dedPerdddan
Agamadan Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia edisi 1l (Yogyakarta:Ull
Press,2000),.1821 92



kemudian barudicari dan dipilih pendapat yangaling potensial untuk
memecahkan problenietidak tertiban yang dihadagielama ini.° Dalam hal
ini tampak sekali pemanfaatan lembatgi#fiq dan takhayyurdalam formulasi
hukum KHI. Keempat pendekatan tersebut digunadtiadalam merumuskan KHI
yangterdiri dari tiga kitab hukum. Buku | tentang Perkawinan, Buku Il tentang

Kewarisan dan Buku Il tentang Perwakalan.

Akhir-akhir ini perubahan peradaban manusia semakin akseleratif.
Sejalan dengan tuntutan perkembangan jam@anusia semakin banyak
kehilangan nilanilai yang diyakini sebelumnya. Manis semakindihadapkan
pada perbenturan dan erosi nifélai moral dan keluhurarBudaya permisif dan

serba terbuka memerangkap manusia hingga berkubamia kemaksiatan

Pergaulan bebas hingdeee sex melanda kalangan mugaudi hingga
resiko kehamilan di luar nikah. Sementara pihak yang mengakdaiu berusaha
untuk menutupi kehamilan di luar nikah tersebut dentggmksamengawinkan
an&k perempuanrg dengn laki-laki yang menghamili maupun yang bukan

menghamili.

Sebenarnya masalafiddah secara umum adalah sesuatu yaoglah
disepakati oleh para ulama selain juga telah dijelaskan secara ekdehisiash
al-Qu rard maupun Sunnah. Akan tetapi ketiiddah tersebutdihadapkan pada

suatu peristiwa yang tidak lazim, seperti seorang peremyaagm hamil karena

° Amir Syarifuddin,Meretaskebekuarljtihad: h. 87



zina maka dddah tersebut menjadi sebuah masalah yamgmbutuhkan

pengkajian secara cermat.

0 | d @dalbah salah satu konsekuensi yang harus di jalani oleh setiap
perempuan setelah terjadinya sebuah perceraian, baik cerai talak, maupun
perceraian akibat kematian. Sedangk@ad adalah masa berkabung atau
menjahui segala sesuatu yang bisa menggoddalikselama maséddah .*°
Sebagaimana ketentuan yang ada datamat AlBagarah ayat 228 tentang dasar

hukumoé i d adaldh :

eT.Z0X8 B ershil AYEH®. T oM ROLAEH Yee 520 U Hri
mvm@amm@mma%mm EharEEC Y
6k XK_Zmly pb @i byt SHAFRVDE BN p D Enofi ik

b bl

Artinya;  Wanitawanita yang ditalak handaklah menahadiri
(menunggu) tiga kal:. gurud Tidak bol eh
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Dan suamsuaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (para suami) mengheiki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan tetapi para
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksand®

Ayat yang menjelaskan ketentubdnlad bagi perempuan akib&ematian

yaitu surat AiBagarah ayat 234 :

10 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawina Islam dhdonesia Antar Figh Munakahat dan
Undang Undang Perkawinan(Jakarta ; Kencam 2007), h32C

1 Departemen Agama Republik Indonesia@u r 6 an dan T2005 hetsrahannya



MF&SKM QISYUTRY A Yze 1 2 MSYZINpYIM @i e e D)
OHAEDFZ2 2 B VO B MG T eyl @R nih bil it YeER)
e’ |

Artinya; Orangorang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istesisteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber’iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis “iddahnya,
maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu petbuat

Dan yang menjelaskan tentang pemidkuaanddahbagi perempuan

yang lanjut usia yaitu surat Alholaq ayat 4 :

&4 Tee Dol Em s U | ries ey
FoTeneYes i TsT 20X eemediRE e T YeUH Vi QLR

Artinya; Dan perempuaiperempuan yang tidak haid lagi (monopause) di
antara perempuaperempuanmu jika kamu ragagu (tentang masa iddahnya),
maka masa iddah merekadalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan
perempuan yang tidak haid. Dan perempy&nempuan yang hamil, waktu iddah
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan bassua
yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan bagksmudahan
dalam urusannya'?

Bagaimanapun iddah bagi perempuan hamil karena zina tersedkan
membawa implikasi pada kebolehan akad nikah, dalam arti syahida&nya
perkawinan tersebut. Selain itGddah perempuan hamil karena zinaak
dijelaskan secara eksplisit baik dalam-Qu mard maupun Sunnalsehingga

mengundang perbedaan pendapat dikalangan ulama.

“Departemen RI; M7
¥*Depatemen Agama RI; B17



Menurut Syafilyyah dan Hanafiyyah perempuan hamil karena otk
diwajibkan untuk menjalankadddah, karenadddah bertujuan untukmenja@
nas#® sementa persetubban dalam benuk zina tidak menyebabkan hubungan

nasab dengalaki-laki yang menyebabkan hamif?

Sebagian ulama Hafiyyah menambahkan bahwerdapatarangan bagi
suami untuk menggauli isterinya itu selama masih ddeadaarhamil sampai
isterinya melahirka® Adapun menurut Syadiiyyah tidak ada larangan untuk

menggauli isterinya tersebut meskipun masih d&leataan hami*®

Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa perempuan yang dicarmigham
bentuk zina sama hukumnya dengamgmpuan yang dicampuri secarabhat,
berdasarkan akad yang batil maupun fasid yaitu dia harusmenyucikan dirinya
dalam waktu yang sama dengddah kecuali jikadikehendaki untuk dilakukan

hadd atas dirinya, maka ia cukup menyucidamya dengan satugk haid. *’

Ulama Hanabilah menyatakan bahwddah perempuan hamikarena
zina seperti halny@ddah yang berlaku bagi isteri yang dicerai olshaminya
dalam keadaan hamil yaitu sampai dengan melahifkdtonsekuensi dari
pendapat ini adalah larangantwk menikahi perempuatersebut pada waktu

hamil.

“As-Sayyid SabigFighasSunrah, cet.IV (Beirut : Dar aFikr, 1983), Il :h. 282-283

!> Abd arRahman alaziri,Kitabal-Figh, alaMazahital-A r tal, @esir: Maktabah at
Tijariyyah atKubra,1969), IV h.521.

®Abd arRahman alaziri h. 523

YAbd arRahman alaziri,Kitabal-Figh, alaMazahital-A r tala, &. 525

¥bn Qudamahal-Mughni (t.tp: Maktabah alumhuriyyahaA Ar abi y a h.60t-. t ) ,
602

Vi



Sementara itu jika meninjau hukum positif di Indonegiddah
bagiperempuan hamil karena zina secara implisit diatur dalam pasal 53 KHI
sebagai berikutSeorang wanita hamil di luar nikah, dapitawinkan dengan
priayang menghamilinya. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada
ayat (1) dapat dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelamekmya.
Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil,dijpdukan

perkawinan wng setelah anak yang dikandung lahir.

Pasal 53 KHI merupakan bentuk dari ijtihad yang dilakukan oleh para
ulama. Meski demikian, pada kenyataan hasil ijtihad tersebut masih terkandung
Amadl arat o berupa peluang adanyyangpr akt el
dilakukan oleh umat Islam Indonesia. Secara tidak langsung, kehadiran Pasal 53
KHI sama saja membuka suatu jalan fl ega
adanya pemberian izin perkawinan bagi wanita hamil. Dapat dikatakan demikian
karena dalam keterdn pasal tersebut tidak terdapat batasan sediadib
kehamilan. Oleh karena itu, bukan tidak mungkin kehamilan wanita yang akan
dikawinkan berdasar Pasal 53 KHI dapat disebabkan oleh adanya perzinaan yang

disengaja oleh wanita dan pasangan lelakinya.

Di sisi lain, keberadaan pengembangan hukum dalam Islam (ijtihad) tidak
lain adalah bertujuan untuk menghilangkan madlarat yang akan atau bahkan telah
mengancam kehidupan umat Islam. Salah satu kaidah yang sangat menjaga

kemashlahatan umat Islam adalah kaiskathdu ald z ar.i 6 a h



Kaidah ini pada hakekatnya menekankan pada adanya penutupan jalan
yang membawa kepada sesuatu sebisiatauma 6 n, daikimaupun buruk
Pengertian yang hamper sama juga diberikan oleh Higagyim, sebagaimana
dikutip oleh Amir Syarifuddin, yang menyatakan bahwa secara lughawi istilah
sadduad zar i 6 at memi | i ki konot asi makna yan
penilaian terhadap hasil perbuatan. Oleh karena itu beliau mendefinisikan saddu
akdzari 6at -apaeyarg gnanjadieaantara dafalan kepada sesuatl.

Jadi pada dasarnyaadd ald z a r tidak ehanya menghilangkan sesuatu dari
perbuatan melainkan proses menghalangi terjadinya perbuatan. Dalam istilah
konvensional, istilahsadd ald z a r iddpat hdianalogikan dengan ypa
pencegahan atau preventif. Melalui kaidah ini, hukum akan ditetapkan sebagai
upaya pencegahan suatu perbuatan yang dapat menuju atau menyebabkan suatu

kerusakanrfafsadal

Bertolak pada hal yang di paparkan diatas, peneliti tertarik dan ingin
mengetaui masalah tersebut dengan mengadakan penelitian. Penelitian dengan
hasilnya berupa karya ilmiah yakni tesis dengan JuduANALISIS SADD
DZARI MADBZHAB HANBALI DAN KOMPILASI HUKUM ISLAM

TENTANG MASA dDDAH PEREMPUANHAMIL KARENA ZINA

B. Rumusan Masalah

¥ Muhammad Abu Zahrattyshul alFigh, Beirut: Daar alFikr, 1958, h 290.
20 Amir Syarifuddin,Ushul Figh 2 Jakara: Logos Wacana Ilm2001, h399.
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Bertitik tolak dari latar belakang yang dikemukakan di atas maka pokok

permasalahan yang akan diteliti dan dibahas adalah sebagai herikut:

1. Bagaimana analisiss a d d d znadzhald &ldnbali tentaGddah
perempuan hamil karerzena?
2. Bagaimana implementasia d d  d deagan Konaphasi Hukum Islam

pasal 53 ayat 2 tentadigidah perempuan hamil karezina?

C. Tujuandan Manfaat Pendliti an

1.Tujuan Penelitian

Peneltian tesis ini bertujuan untui:

a. Untuk mengetahuanalisiss a d d  d maalzhab &anbali tentadddah
perempuan hamil karerzana

b. Untuk mengetahuiimplementasis a d d d zdengan OKarhpilasi
Hukum Islam pasal 53 ayat 2 tentadddah perempuan hamil karena
zina.

2.Manfaa Penelitian

a. Memberikansumbangan secara teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wacana inteldbdggl
para peminat dan pengkaji hukum Islam khususnya ddiaang

perkawinan.
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b. Mampu berperan serta dalam mengembangkan keksegep ilmuFigh
Munakah& khususya pada persoalan masa d gerdmpuan hamil

diluarnikah, yang merupakan problematika remaja pada seat ini.

c. Mengembangkan keilmuan, diharapkan hasil dari penelitiageinagai
sumbangan pemikiran untuk menambah hasanah keilmuan,yang
diharapkan mampu memberikan kontriblmgi peningkatanpribadi

muslim Indonesia yang berdasarkan hukum isiam.

d. Memberikan surnangan bagi para praktisi

Penelitian inidiharapkardapat dijadikan pertimbangan di dalam
perumusarketentuandddah perempuan hamil karena ziBagi penulis
sendri untuk menambah pengetahuan, wawasan membendaharaan
ilmu dalam mengkaji permasalahan dibidang ilmu figqlunakahat,
khususnya tentang istinbath Madzhab Hanbali dan dksar Kompilasi
Hukum Islam dalam menentukan masa d deaempuan hamil karena

zina.

Adapunbagi pembaca khususnya mahasiswa fakultasGayari
hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi, bahan
koreksi dalanrangka kegiatan pembelajaran dan pengembangan hukum
Islam. kegunaan bagi lembaga adalah untuk menambah bahan
kepustakaa dan membeikan sumbangn pemikiran terhadap
pengembangan keilmuan, pada lembaga Perguruan Tinggi khususnya

JurusarSyariah.
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Kerangka Pemikiran

Sebagaimana diketahui bahwaddah bagi perempuan hamil dapat
dibedakan menjadi dua. Pertanapabila isteri dicerai suaminya daldmadaan

hamil makadddahnya sampai melahirkan berdasarkan firman Ailah:

& 1o oo iR es i | ks eigc
ROy B o1 2@ eamdB e e TYERRYER @ U K

i D aperempuarperempuaryang tidak haid lagi (monopausejliantara
perempuarperempuanmyika kamuragu-ragu (tentangmasaiddahnya),Maka
masaiddah merekaadalahtiga bulan; dan begitu (pula) perempuasperempuan
yangtidak haid. Dan perempuarperempuaryanghamil, waktuiddah merekaitu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.Dan barangsiapa yang
bertakwa kepadaAllah, niscayaAllah menjadikanbaginya kemudahandalam
urusannyabhaldgq®. S. At h

Kedua, apabila isteri ditinggal mati oleh suamirgalam keadaahamil.
Mayoritas ulama menurut Ibn Rusyaerpendapat bahwa masilah perempuan
tersebut adalah sampai melahirkan, meskipun selisktu kematian suami
hingga ia melahirkan hanya setengah bulan ataukurang dari empat bulan sepuluh
hari?* Sementara menurut Malik dan IBdbbas masa&ddah perempuan tersebut
diambil waktu yang terlama dari dyenis dddah tersebut apakah empat bulan

sepuluh hari atau sampaklahirkan.

Sepanjang kedua jeni@ddah bagi perempuan diatas mungkin tidak
begitu banyak mengundang kontroversi karena mas@gng telahdijelaskan
oleh nasssecara eksplisit. Akan tetapi dalam Id@ldah bagi perempuan hamil

karena zina maka tidak ada penjelasan secara eksplisit diehBabagai

1 Ketentuan empat bulan sepuluh hari ad#@lah d bagi perempuan yang ditinggal mati
oleh suaminya berdasarkan Q.S-Bdqgarah (2h. 234
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konsekuensinya maka muncul perbedaan pendapat di kalalagaa tentang ada
tidaknyakewajiban6 i d lokgi perempuan tersebatiupun tenggang waktu masa

Gddahtersebut.

Mengenai ada atau tidaknya kewajibdddah bagi perempuarhamil
karena zina, maka ulama telah bersepakat bahwa jika perempuankbhsené
zina tersebut menikah dengé#aki-laki yang menghamilinya tidakliwajibkan
Gddah?* Sedangkan apabila menikah dengan-laki yang tidakmenghamilinya

terdapat perbedaan pendapat di kalangan uiama.

Menurut ulama Sy fiyiyah dan sebagian ulama Hanafiyyadrpendapat
bahwa perempuatersebut tidak wajib menjalankadddah Dalam arti bahwa
perempuan tersebut dapat langsung dikawini pada wiaétmil, akan tetapi
menurut Hanafiyyah selama isteri tersebut masih dddeadaan hamil terdapat

larangan bagi suami untuk menggauling.

Sedam g k an | mameny&akanfbahiva tidak ada larandzami
suami untuk menggauli isterinya itu pada pada waktu masih daadaan hamil,
tetapi status anak itu tidak dapat dinasabkan kepadminys* Adapun ulama
Malikiyah dan Hanabilah mewajibkan penemanyang hamil karena zina untuk
menjalankandddah, akan tetapi merek&erbeda pendapat tentang tenggang
waktu dddah tersebut. Menurut ulaméalanabilah tidak ada perbedaan antara

perempuan hamil karena zina ataubukdalam hd berdddah yaitu sampa

“A\ahbah az-Zuhaili, al-Fighal-IslamwaAdillatuh,cet. IV (Damaskus :Daral-Fikr,1997
M/1418H), IX :h.6648.

“Abi Dawud SulaimanSunanAbiDawud fiKi-Niak a ladm, B a$Babaya, Wa't

(t.tp: Dar alFikr, t.t.), II: 248. Hadis amor 2158.
Y bn Qudamah,al-Mughni, VI :h. 602.

(0]
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melahirkan arek yangdikandungny&SedangkarulamaMalikiyyah berpendapa
bahwaperempuan yang dicampuri dalam bentuk zina sama hukumnya dengan
perempuan yang dicampuri secara syubhat, berdasarkan akad yamgabatin

fasid yaitu dia harus menyucikan diya dalam waktu yang sand@ngandddah
kecuali jika dikehendaki untuk dilakukahadd atas dirinya,maka ia cukup

menyucikan dirinya dengan satu kali h-18.

Sedangkan di dalam KHI pasal 53 tidak terdapat penjelasan jika
perempuan yang hamil karena zinesébdut menikah dengan lakiki yangtidak
menghamilinya. Sejauh pemahaman penyusun jika perempuan yang berzina
tersebutsudah terlanjur hamil, sementara Haki yang menghamilinya tidak
bertanggung jawab maka lebih baik dinikahkan meskipun dengatakakiang
tidak menghamilinya tanpa harus menunggu kelahiran anak yangladalian
kandungan. Karena selain dapat menutup aib baik bagi perentprsabut
maupun keluarganya juga dapat meringankan beban psikologis ngartigya
akan ditanggung oleh anak yanglaadalam kandungan pada masasa
pertumbuhannya. #&ndisi perempua yang sudah terlanjur hamil sangat
membutuhkan dukungan psikologis maupun ekonomi demi anak yang ada

didalam kandungan.
Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

%1 bn Qudamah,al-Mughni, VI :h. 602.
%8Abdar-Rahmanal-Jaziri,Kitabal-Figh, IV :h. 516.
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Jenis penelitiaini adalahpenelitian pustakdibrary research, yaitu
suatu jenis penelitian yang didalam memperoleh bahan dilaldé@gan cara
menelusuri bahabahan pustaka. Dalam penelitian ini cuklifgmpuh dengan
penelitian pustaka karena sebagian besar data gipegukan berasal dari
bahan pustaka baik berupa buku maupun hzsilelitian?’ Misalnya untuk
mendiskripsikandddah perempuan hamikarena zina dapat diperoleh dari
kitab-kitab figih konvensional, kemudiamntuk mengetahui ketentuaiddah

tersebut menurunadzhab Hanbali dan KFHil.

Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan yang tidak dapat dipisahkan dari suatu penelitian. Seorang peneliti
dapat memperoleh informasi tentang penehpanelitian sejenis atau iyg ada
kaitannya dengan penelitiannya dan penelipanelitian yang dilakukan
sebelumnya. Dengan melakukan studi kepustakaan, peneliti dapat
memanfaatkan semua informasi dan pemikpamikiran yang relevan dengan

penelitiannye.

Menurut Mustika Zed adempat ciri utama studi kepustakean;

a) Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan
bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata
berupa kejadian atau benrdanda lainnya.

b) Data pustaka bersifat siap pakai. Artiny penefittak pergi
kemanamana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan
sumber yang sudah tersedia di perpustakaan.

“'Drs. MardalisMetode Penelitian ProposalBumi Aksara, Jakarta; 2008).14
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c) Data pustaka umumnya sumber sekunder, dalam arti bahwa
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua bukan data original
dari tangan pertaa di lapangan.

d) Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waRtu

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian igang ditempuh dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis-normatf. Pendé&atan yuridis digunakan untuk rengetahui
ketentuan6 i d deserhpuan hami karena zina dalam madzhab Hanbali dan
Kompilasi Hukum IslarfKHI). Semetara untuk mengetahui dalil-dalil dari
nashbaik al-Qu r GreupunSunnahtentang ¢ i d skl pendapatulama dalam
kitab-kitab figh korversional digunakanpendekaan normatif. Adapun untuk
mengkaji danmpak yang muncul dalam interaksi sasial ditempuh pendekatan

sosiologis.

3. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifatieskriptifnormatif Setelah data terkumpakan
dideskripsikan terlebih dahulu seputar masaidttah secara umunkKemudian
dilanjutkan dengan pembahasan pada pokok masalah terdddgh
perempuan hamil karena zina dan terakhir akan diandegsimanasadd
d z a r madzhab Hambali dan Kompilasi Hukum Islam tentang rmiasad d a h

perempuan hamil kana zine.

4 Teknik PengumpulanData

“BMustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Yayasan Obor Indonesia, Jakarta;2008)
h.12
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Sesuai dengan jenis penelitian ini maka gkt yang dibutuhkan
dikumpulkan dengan cara menelusuri bitkiku maupun hasil penelitigrang

memiliki kesesuaian dengan pokok masa'ah.

Kajian ini merupakan kajiakepustakaan, untuk itu penyusun hanya
menggunakan data sekunder dengan bahan primernya adalabubuwkiigh
madzhab Hambali dan buku figh Kompilasi Hukum Islam dan sumber
sekundernya buku, jurnal, makalah, artikel media online danldeinyang

menunjanglengan penelitian iri.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data
dengan teknik dokumentasi. Yaitu pencarian beberapa informasi pengetahuan,
fakta dan data dengan kategorisasi dan klasifikasi blahalan tertulis yang
berhubungan ehgan masalah penelitian baik berupa catatan, transkip, buku,

surat kabar, majalah, jurnal ilmiah, koran, website dan lain sebagainya.

5. AnalisaData
Data-daa yang telah diperoleh akan diaralisasecara kualitatif dengan
mengunakanmetode induktif. Disebut dengan teknik kualitatif karena bahan
atau datnya bukan anglkagka atau kuatitatif. Mede induktif adalah sudu
metode penaaran yang bertitik tolak dari premis-prems khusus kemudian

digenealisasilkan sehingga menghasilkan kesimpulan umum.

Dalam menganalisis data penulis juga menggunakan metode analisis
komparatif, yaitu menganalis dadata tertentu yang berkaitan dengan situasi

atau faktotfaktor yang diselidiki kemudian faktdaktot tersebut dibandingkan
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satu dengan lainnya. Analisis inertujuan untuk menemukan dan mencermati
sisi persamaan dan perbedaan antara Madzhab Hanbali dengan Kompilasi
Hukum Islam dalam menentukan masa d geaempuan hamil karena zina

sehingga diperoleh kesimpul&asimpular.

6. Sumber Data

Data yangdiperoleh dalam penelitian ini berasal dari sumber data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan pustaka, doldokemen
resmi, bukebuku, hasHhasil penelitian yang berwujud laporan atau bahan
hukum yang bersumber pada literatur yang substansséaimga berhubungan

dengan nilanilai hukum. Cata sekunder dibedakan menj=di:

1) Bahan prime yakni kitabkitab Madzhab Hawali dan bukebuku KHI
yang berkenaan dengan masa d geeetmpuan hamil karena zina
2) Bahan sekunder, yakni bahan pendukung dari bgraner yang
meliputi bukubuku figh, jurnafjurnal, karya ilmiah dan media online
yang berkaitan dengan masa d peeeimpuan hamil karena zina.
Telaah Pustaka
Beberapa hasil penelitian maupun karya ilmiah yang berkaitan dengan
Iddah dan lhdad yang jugaenjadi bagian penting dalam penelitian ini,

diantaranya adalah :

Tesis, Ah mad Zaenuddin (21032114) dengar
Terhadap Pendapat Imam Hambali Tenténg d @Wa hi t a Ha mi | Aki bat

Fakultas Syari o6ah Il Al N 2006aDalare desig oni Se mar a
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membahas tentang pandangan Imam Hambali terhadapdrashdamita hamil
karena zina yaitu menyatakan bahiva d pgesempuan hamil karena zina seperti
halnya6 i d yaaghberlaku bagi isteri yang dicerai oleh suaminya dalam keadaan
hamil yaitu sampai dengan melahirkan. Konsekuensi dari pendapat ini adalah
larangan untuk menikahi perempuan tersebut pada waktu hamil. Dalam penelitian
ini yang lebih ditekankan adalah tentallg d d asoraggawanita yang sedang

hamil.

Tesis, Mustofa (210119 ) dengan judul AStudi Ana
Musdah Mulia Tentang Konsepi d daa 8ignifikasinya Terhadap Pembaharuan
Hukum | sl amo F alk dhlisoagp Sepgprang taldua BOIDalamn
skripsi ini membahas tentang pendapandapat Siti Musdah Na yang
kontroversi tentang konsef i d dlend|an melontarkan kritikekritikan keras
terhadap Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dia menawarkan pembuatan Counter
Legal Draft Kompilasi Hukum Islam (CLD KHI) yang dapat menjadi solusi
alternatif dalam hal hukum pewinan yang bertujuan mengeliminasi semua
bentuk dominasi, kekerasan, diskriminasi dan eksploitasi terhadap kaum

perempuar.

Tesis,Sai furrahman (21020511) dengan j ud
Imam Malik Tentang Tidak Mendapatkannya Nafkah Masa d Hetika Suami
Murtado Fak ulNtWalisondd pemarany talun 2026. Dalam Tesis
membahas tentang pendapat Imam Malik yang mengatakan bahwa seorang isteri
tidak mendapatkan nafkahi d #etika suaminya murtad. Penelitian ini hanya

membahas sebatas hak seorang wanita yang sedang mehjalahidiselbabkan
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suaminya murtad, sama sekali tidak membahas tentang permasaiabiaul

0i ddah -ldkieagi | aki

Jurnal, Muhammad Nashrullah tentafgalisis Hukum Islam Terhadap
Ketiadaan 6 | d d ®drceraian Kawin Hamil (Studi Putusan No.
0330/Pdt.G/2014/PA.Kdr) yang inti pendapatnya Dalam hukum Islam hubungan
seksual yang menyebabkan perempuan wajib menjaanid ddalah yang
dilakukan dengan suardalam perkawinan yang sah. Hubungan seksual pranikah
(zina) tidak mengakibatkan perempuan berkewajiban menjalanid, kardna
pada dasarnya hubungan kelamin itu haram kecuali dilakukan setelah adanya akad
nikah; sedangkan zina ditarg dalam Islam. Mazba S h dah iH@nafi juga
berpendapat perempuan tidak wajibi d kardna zina, sebab zina tidak

menyebabkan hubungan nasab denganrlddkiyang menyebabkan hamil.

Dari beberapa penelitian diatas mereka lebih kepda analisis sedangkan
yang akan dipaparkan penulis adalah pertimbangan maslahah madzhab Hambali
dan dasadasar pertimbangan maslahah HKI dalam menentukan tasa d a h
perempuan hamil karena zina serta bagaan&omparasi antara madzhab

Hambali dan HKI.

G. SistematikaPembahasan

Agar lebih mudah pembahsandan pemahaman maeri tesis ini, penulis
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menggunakansistematika pembahasandalam beberapabab dan dari beberapa

dirinci menjali beberapasub zb.

BAB | :PENDAHUL UAN

Bab ini terdiri dari; Latar Belakang Masdah, Perumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kerargka Pemkiran, Metode Peelitian dan

SigematikaPenulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI SADD DZARI 0AH

Bab dua ini berisikan tentang pengertara d d d hukumisd@dd h
d z ar idaligdal] tentang s a d d d zraacammeaxdm, sadd

d z a r dad pehdapat paraulamatentangdd dzar i 6ah.

BAB Il : BIOGRAFI IMAM HANBALI

Bab ini memuat tentang Geografi Imam Hanbali, Sejarah singkat Imam
Hambali, Metode IstinbatNya dan Latar belakang pembukuan serta

sejarah pembukuan Kompilasi Hukum Isl=m.

BABIV : HASIL PENELITIAN

Bab ini adalah Bab Pembahasan yang berisi; Terteranan

penelitian yang diuraikan sesuai dengan rumuegarusan masalah

yang tujuanng untuk; menjelaskan analsia d d  d Imanmr Hadbalih

tentangd i d peeeimpuan hamil karena zinadan korekasid d dz ar i 6 ah

dengarKompilasi Hukum tentang perempuan hamil karenaina
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BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang merangkum
senmua esil penelitian yang kemudian dihasikanlahsebuwh kesimpulan
yang merupakan intisari penelitian dan saman-saran agar nantinya
penelitian yang dilakukan dapat dipakai sebaai bahan ryukan bagi

penelitian menddangyang memiliki temasama.



BAB 11|
LANDASAN TEORI

A. PengertianSaddDz ar i 6 ah

1. Menurut Bahasa

Kata sadd [xariGah (w7 jp Mri@Fupakan bentuk frase (idhafah)
yang terdiri dari dua kata, yaitu sadp Jodan Ad-d z aah (wd 1) sedHDE
bahasakatasadd(p Jamerupakan kata benda abstrak (mashdar)/darib, p BT1_ p B
kata as-sadd tersebut bearti menutup sesuatu yang buruk atau rusak dan
menutuplobang®® Adapun kataAd-d z a r (iy A % duEledkata benda (isim)
bentuk tunggayang berarti jalansarana (wasilalf. Bentuk janek dari Al-
dzariteh adalah Al-dzarad.i Karenaitulah, dalam beberapa kitab usul fikih,

17

seperti Tangih atFushul fi Ulum alUshul karya Qarafi,”" istilah yang

digunakan adalasaddd z air >4 6

Dalam lughowi (bahasajadd dzari'ah adalah untuk menghalangi
jalan atau persegi jalan, yang berarti menghalangi semua jalan yang mengarah
pada kerusakan. Hakl seperti ini diharapkan dapat mempermudah
pencapaian keuanbhgan dan menangkis kemungkinan ketidakpatuhan atau
kerugian. Yang dimaksud dengsadd dzari‘alhdi sini adalah menjaga suatu

kegiatan agar tidak menimbulkan -rabfsadah (kerugian), jika dapat

2 Muhammad bin Mukarrani,isan atArab, (Beirut: Dar Shadir, tt), juz3, h.207
% Muhammad bin Mukarram, h. 93
%1 lbn Manzhur,Lisanul. h 207
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menimbulkan amafsadah. Penghindaran mafsadah dilakukan a@enga

alasan tabu.

Sejak awal, katal-dzari'ah digunakan untuk unta yang digunakan
orang Timur Tengah dalam berburu. Unta diantar oleh pelacak untuk
mendekat ke makhluk liar yang dikejar. Pelacak mengambil suaka di dekat
unta dengan tujuan agar makhluk yafigejar tidak melihatnya. Saat unta
berada di dekat makhluk yang dikejar, pelacak melepaskan bautnya. ltulah
sebabnya, sebagaimana ditunjukkan oleh Ib#\'rabi, kata Al-dzari‘ah
kemudian digunakan sebagai ilustrasi untuk semua yang lebih dekat dengan

sesuatu yang berbecia.
Secara Istilah

Sejauh ushul figh, apa yang disiratkan oleldzdri'ah adalah sesuatu
yang menjadi media dan pendekatan terhadap sesuatu yang diidentikkan
dengan hukum syariah, terlepas dari apakah itu haram atau halal, dan yang
mendaong ketundukan atau pembangkangan. Oleh karena itu, dalam kajian
ushul figh, aldhari'ah dibagi menjadi dua, yaitu yang dilarang disebut sadd
dzari'ah dan yang perlu dilakukan disebut fathdzdri'ah. Meskipun
demikian, di kalangan peneliti ushul fighetlkka kata albzari'ah dirujuk
sendiri bukan sebagai kalimat majemuk, maka pada saat itu kata tersebut

terusmenerus digunakan untuk menyebutkan pentingaya dzari‘at: *?

%2 Abd. Rahman Dahlatshul Figh cet2 (Jakarta: Amzah, 20110, 236
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Sebagaimana ditunjukkan oleh@aérafi, sadd dzari'ahadalah cara
memotong mara bahaya (mafsadah) sebagai pendekatan untuk menjauhkan
diri dari mara bahaya. Walaupun suatu kegiatan terbebas dari unsur
mafsadah, namun apabila kegiatan tersebut merupakan cara atau sarana
terjadinya suatu kerusakan (mafsadahjaka pada saat itu kita harus
mencegah demonstrasi tersebut. Dengan artikulasi yang sebanding, menurut
Syaukani, al-dzari'ah adalah masalah atau hal yang dapat diterima saat
memasuki dunia namun akan mendorong pedmugbng diharamkan €l

mahzhur) *

Dalam karyanya aMuwafat, puing Syatibi menyatakan bahsadd
dzari'ah adalah memberhentikan sesuatu yang wajar (jaiz) agar tidak
mendorong sesuatu yang dilarang (mamnu’). Menurut Mukhtar Yahya dan
Fatchurrahman, sadd dzari'ah adalah meniadakan atau mealapgng
mendorong kepada keburukaisementara menurut lbn -@ayyim at
Jauziyah, jalan atau perantara bisa melalui sesuatu yang dibatasi atau

diperbolehkar: 3

Dari beberapa contoh pengertian di atas, tampak bahwa sebagian
ulama seperti as8yathibi danasySyaukani mempersempitl-d z ar i 6 a h
sebagai sesuatu yang awalnya diperbolehkan. Narm@aralfi dan Mukhtar

Yahya menyebutkai\l-d z a r sedam umum dan tidak mempersempitnya

% Muhammad bin AliSyaukani,Irsyad atFuhul f i Tahqi g Halgshul, mi n 061 | n
(Beirut; Dar atKutub aHlImiyyah, 1994)h..295

% |bnu Qayyim alJauzyah, A 6 | a +kluqigdli (Beirut;Dar alKutub al-limiyyah,
.1996), juz 2h..103
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hanya sebagai sesuatu yang diperbolehkan. Di samping itu, Hepaygim
juga mengungkapkan adanyal-d z a r yabiga pada awalnya memang
dilarang. KlasifikasiAl-dzari@ah oleh Ibnu alQayyim tersebut akan dibahas

lebih lanjut di halaman berikutnya.

Dari sudut pandang yang berbeda di atas, cenderung dianggap bahwa
sadd dhari‘ahadalah menetapkan undaangdang yang membatasi kegiatan
tertentu yang pada dasarnya diizinkan atau tidak diizinkan untuk mencegah

terjadinya tindakan lain yang disangkal.

Kedudukan SaddD z ar i 6 a h

Sebagaimana halnya dengan giyas, dilihat dari aspek aplikaseyd,
Al-d z a r iméraphkan salah satu metode pengambilan keputusan hukum
(istinbath alhukm) dalam Islam. Namun dilihat dari di sisi produk hukumnya,
saddd z a r adélahhsalah satu sumberkbm. Tidak semua ulama sepakat
dengansaddd z a r selfagah metode dalam menetapkan hukum. Secara umum
berbagai pandangan ulama tersebut bisa diklasifikasikan dalam tiga kelompok,

yaitu:

1) Yang menerimaepenuhnya
2) Yang tidak menerima sepenuhnya

3) Yang maolak sepenuhnya

Kelompok pertama, yang menerima sepenuhnya sebagai metode dalam
menetapkan hukum, dda madzhab Maliki dan ndahab Habali. Para ulama di

kalangan Mdzhab Maliki bahkan mengembangkan metode ini dalam berbagai
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pembahasan fikih dan ushfikih mereka sehingga bisa diterapkan lebih luas.
Imam alQarafi (w. 684 H), misalnya, mengembangkan metode ini dalam
karyanya Anwar aBu r u q f dl-Fuiq Begiti pula Imam asyyathibi (w.

790 H) yang menguraikan tentang metode ini dalam kitabrylualafagat.

Kelompok kedua, yang tidak menerima sepenuhnya sebagai metode
dalam menetapkan hukum, adalahdeteab Hanafi dan ntaz h a b i. Bengah i 6
kata lain, kebmpok ini menolaksaddd z a r $eldagan metode istinbath pada
kasus tertentu, namun mengguaiakya pada kastisasus yang lain. Contoh
kasus Imam Syadi menggunakarsaddd z a r, adalahhketika beliau melarang
seseorang mencegah mengalirnya air ke perkebunan atau sawah. Hal ini menurut
bdiau akan menjadi sarana ¢ a r) ikepada tindakan mencegamemperoleh
sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dan judaz a r ikeépada tindakan
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah. Padahal air adalah rahmat dari

Allah yarg boleh diakses oleh siapapti.

Contoh kasus penggunaan saddz aah olelh malzhab Hanafi adalah
tentang wanita yang masih dalaiddah karena ditinggal mati suami. Si wanita
dilarang untuk berhias, menggunakan wewangian, celak mata, pacaakdaan
yang mencolok. Dengan berhias, wanita itu akan menarik lelaki. Padahal ia dalam

keadaan tidak boleh dinikahi. Karena itulah, pelaranganmiénupakansadd

% Abd aFGhani alGhanimi adDimasyqi atHanafi,al-Lubab fi Syarh aKitab, (Beirut:
Dar atM ariiah, 1997), juz 1h. 465



28

d z ar iagama tdak terjadi perbuatan yang diharamkan, yaitu pernikahan

perempuan dalam keadadadah .*°

Sedangkan kasus paling menonjol yang menunjukkan penolakan
kelompok in terhadap metodsaddd z a r ad@lah fransakdransaksi jual beli
berjangka atau kredit b ual-ajaf. Dalam kasus jual beli transaksi berjangka,
misalnya sebuah showroom menjual mobil secara kredit selama 3 tahun dengan
harga Rp. 150 juta kepada seorangsonen. Setelah selesai transaksi, keesokan
harinya sang konsumen membutuhkan uang karena keperluan penting dan
mendesak. la pun menjual beli mobil itu kepada pihak showroom. Oleh pihak

showroom, mobil itu dibeli secara tunai dengan h&pal00 jute.*’

Transaksi seperti inilah yang oleh daaab Maliki dan Hapali dilarang
karena terdapat unsur riba yang sangat kentara. Pada kenyataannya, transaksi jual
beli tersebut adalah penjualan mobil secara kredit seharga Rp. 150 juta dan secara
tunai seharga Rp. 0Quta. Barang yang diperjualbelikan seolahsséadan tidak
bermaknaapaapa>® Sementara bagi rdahab Hanafi, transaksi semacam itu juga
dilarang. Namun mereka menolak menggunadaatdd z a r daléana elarangan
tersebut. Pelarangannya berdasarkan aldsdiwa harga barang yang dijual
tersebut belum jelas, karena terdapat dua hargsarBping itu, si konsumen yang
menjual kembali mobil sebenarnya juga belum sepenuhnya memiliki barang

tersebut karena masih dalam masa kredit. Dengan demikian, transalesiykedu

% fContoh kasus ini dikutip dengan sedikit modifikasi dari Nasrun Hatdsmyl Figh 1,
(Jakarta: Logos, 1997, 161

37 Wahbah azZuhaili, Ushul alFigh al-Islami, (Damaskus: Dar dFikr, 1986), h.
892-893

%8 Wahbah aZuhaili, h.892-893
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dilakukan si konsumen dengan pihak showroom adalah transaksi yang tidak sah

(fasid). Perbedaan dua harga itu juga mengandosgr riba. *°

Bagi malzhab Syafii, transaksi jual beli kredit seperti adalah sah secara
formal. Adapun aspek batin dari niat buruk si penjual untuk melakukan riba,
misalnya, adalah urusan dosanya sendiri dengan Allah. Yang menjadi patokan
adalah bagaimana lafaz dalam akad, bukiat dan maksud si penjual yang tidak
tampak. Tidak boleh melarang sesuatu akad hanya berdasarkan dugaan terhadap

maksud tertentu yartelum jelas terbukti®®

Kelompok ketiga, yang menolak sepenuhnya sebagai metode dalam
menetapkan hukum, adalah dabab Zahiri. Hal ini sesuai dengan prinsip mereka
yang hanya menetapkan hukum berdasarkan makna tekstual (zddfirhgl
Sementaraadddzariah adalah hasil penalaran terhadap sesuatu perbuatan yang
masih dalam tingkatan dugaan, meskipun sudah sampéatamgdugaan yang
kuat. Dengan demikian, bagi mereka konsaddd z a r adélah lsematmata

produk akal dan tidak berdasarkan pada nash secara langsung.

Ibnu Hazm (9941064 M), salah satu tokoh ulama daridzaab Zahiri,
bahkan menulis satu pembahashndus untuk menolak metodadd Atd z ar i 6 a h
dalam kitabnya ahhkam fi Ushul allhkam. la menempatkan sytembahasan
tentang penolakannya terhadapdd d z a r dafam lpembahasan tentang al

ihtiyath (kehatihatian dalam beragam&gaddd z a r lebé ankrgpakan anjuran

% Wahbah azZuhaii, h.892-893
40" Ali bin Ahmad binS adéin Hazm azkzhahiri, al-Ahkam fi Ushul allhkam(Beirut:
Dar atKutub atlimiyyah, 1998), juz 6h. 179189
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untuk bersikap warga dan menjaga kehormatan agama dan jiwa agar tidak
tergelincir pada hahal yang dilarag. Konsepsaddd z a r tidak &disa berfungsi

untuk menetapkan boleh atau tidak boleh sesuatu. Pelarangan atau pembolehan
hanya bisa détapkan berdasarkan nadha n  i( jgrad 8esuatu yang telah

jelas diharamkan oleh nash tidak bisa berubah menjadi dihalalkan kecuali dengan
nash | ai n vy an dglukgymeHarassditempkanuberdagarkam d&keyakinan
yang kuatdari nash yang jelas ata i j Hokut tidak bia didasarkan oleh

dugaan semaid*

Contoh kasus penolakan kalanganZaahiri dalam penggunaasadd
d z a r adalahhketika Ibnu Hazm begitu keras menentang ulama Hanafi dan
Maliki yang mengharamkan perkawinan bagi lelaki yang sedang dalam keadaan
sakit keras hingga dikhawatirkan meninggal. Bagi kalangan Hanafi dan Maliki,
perkawinan itu akan bisa menjadi jalash { aah) ibagi wanita untuk sekedar
mendapatkan warisan dan menghalangi ahli waris lain yang lebih berhak. Namun
bagi Ibnu Hazm, pelarangan menikah itu jgldas mengharamkan sesuatu yang
jelasjelas halal. Betapapun menikah dan mendapatkan warisan karena dmbung

perkawinan adalah sesuatu ydregal. **

Meskipun terdapat ketidaksepakatan ulama dalam penggusesth
d z aah, in@mun secara umum mereka menggunakannya dalam banyak kasus.

Sebagaimaa yang diungkapkan oleh Wahbah-Zuhaii, kontroversi di kalangan

41 Ali bin Ahmad binS adéin Hazm azkzhahiri, al-Mahalli bi al-Atsar, (Beirut: Dar
al- Kutub atlmiyah, 2003), juz 12h. 378

Elliwarti Maliki: Figh-Al-Mar 6 a h Perspekadai f dalP@mempue

http://www.fatayat.or.idDiakses tanggal 308-2021
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imam madzhabseperti ImanHanafi, ImamMa | i ki , S y hafi, ihanya, dan
berpusat padkasus, yaitu jual beli kredit. Selain kasus itu, garam madzhab

banyak menggunakaaddd z a r dal@narhenetapkan berbagai hukum tertentu.

Adapun tentang ntzhab Zhahiri yang menolalsaddd z aah, ihad itu
karena mereka memang sangat berpegang teguh pada prinsigabgrjgepada
Al-gqur 6an d dengam kathi lant semua perbuatan harus diputuskan
berdasarkan zhahir nash dan zhahir perbuatan. Namun tentu betakgang
secara tekstual kepada nash juga bisa berbahaya. Hal itu karena sikap demikian
justru bisa mengabaikan tujuan syahi untuk menghindari mafsadah dan meraih
mashalahh. Jika memang mafsadah jejelss bisa terjadi, apalagi jika telah
melewati mnelitian ilmiah yang akurat, maksadd d z aah adalah sebuah

metode hukum yang perlu dilakuk=n.

Dengansaddd z aah, tintbul kesan upaya mengharamkan sesuatu yang
jelasjelas dihalalkan seperti yang dituding olehdataab azZahiri. Namun agar
tidak disalahpahami demikian, harus dipahami pula bahwa pengharaman dalam
sadd Ald z a r mdadlahhkarena faktor eksternabHlrim li ghairih). Secara
substansiperbuatan tersebut tidaklah diharamkan, namun perbuatan tersebut tetap
dihalalkan. Hanya karena faktatari luar (lighairih) tertentu, perbuatan itu
menjadi haram. Jika faktadtari luar yang merupakan dampak negatif tersebut

sudah tidak ada, tentu perbuati@ankembali kepada hukum asal, yaitu ha'al.

Menurut Elliwarti Maliki, seorang doktor wanita pertarasal Indonesia

lulusan alAzhar, Kairo,terkaitdengan kedudukasadd Ald z a r, méngahggap
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bahwasadd Ald z a r me@upakan metode isbath hukum yang mengakibatkan
cenderungsikap defensif (mempertahankan diri) di kalangan umat Islam.
Tentunya hal ini bisa menimbulkan ketidalkeranian umat untuk berbuat sesuatu
karena takut terjerumus dalam mafsadtdu kerusakarDi samping itu, produk
produk fikih dengan berdasarkaaddd z a r derddaring menjadi bias gender.
Sadd dzari®ah menghasilkan pandangamama yang melarang wanita untuk
berkiprah lebih luas di masyarakat, seperti larangan wanita ke luar rumah demi

mencegah bercampur dengan lelaki yangan mahram?®

Menurut Pendapa€lliwarti Maliki itu mungkin memang ada benarnya.
Tapi sebenarnya yamgerlu dsalahkan bukanlasaddd z a r-nya& mamun orang
yang menerapkannya. Suatu putusan hukum yang berdasadddraricah tentu
masih bisa dilihat lagbagaimana thuruq-#tinbathnya. Andai memang dampak
negatif yang dikhawatirkadapatterjadi ternyata tidak terbukti, maka tentu saja
keputusan tersebutapat dikoreksi kembali. Sedangkatuduhanbahwa sadd
d z aah ménimbulkan sikap defensiftentu perlu pembuktian empirigbih

lanjut.

Dasar HukumSadd AiIDz ar i 6 a h

1. Al-Quran

SHHERC LUfGR OFRREK YT Zuanb es AHKS e pkif oM
| DHABFRRbT DR GIT 3g D RN Ly
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Dan janganlah kamu memaki sembalzmmb&an yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah
kembali mereka, lalu Dia memberitak&kepada mereka apa yang dahulu
mereka kerjakan**

Pada ayat di atas, mencaci maki tuhan atau sembahan agama lain
adalahAl-d z a r yardgaakan menimbulkan adanya sesuatu mafsadah yang
dilarang, yaitu mencaci maki Tuhan. Sesuai dengan teori psikologi
mechanism defense, orang yang Tuhannya dicaci kemungkinan akan
membalas mencaci Tuhan yang diyakihdeh orang sebelumnya mencaci.
Oelh larena itulah, sebeluradabalasan caci maki itu terjadi, maka larangan
mencaci maki tuhan agama lain merupakan tindgdenctegahamtausadd

dzahi 0

W@EMW@M@WE@
/

Artinya, walai orangorang yang beriman, janganlah kamu katakan
(kepada Muhammad): "Raa’ina", tetapi katakanlah: @zhurna", dan

"dengarlah". Dan bagi orangrang yang kafir siksaan yarsgngatpedih *°

Dalam surahAl-Bagarah ayat 104 di atadapatdipahami adanya
suatu bentuk pelarangan terhadap sesuatu perbuatan karena adanya
kekhawatiranterhad@ dampak negatif yang akan terjadtialimat r airzad
(pKp ) berarti: A S tlad kiranya kamu memperhatikdn a miKetika para

sahabat mergynakan kata tersebt#rhadap Rasulullah, orang Yahudi pun

“Kemenag RIAI-Qu r 6 Eerjemahannyah. 141
“KemenagRlabur 6an dan terjemahannya, h, 8
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memakai kata tersebutdengan nada mengejek dan menghina Rasulullah

SAW. Mereka memakai denga maksud kata raadinan sebagai bentuk isim

fail dari masdar ka rudunah (g Vp.) yang berartibodoh®® Oleh karena

itulah, Tuhan pun menyuruh para sahdlat b i Saw mengngant i k a
yang biasa mereka pergunakan dengan unzhurng paja berarti sama

d e n g a ma. Daai dafar belakang dan pemahaman demikian, ayat ini

menurut alQurthubi dijadikan dasar dasaddd z a r. 76 a h

2. Hadist
e Ui B F/B/BIey3HE) - HoieyPho) bt GRMA_Z nfb.Z bHfp
VRSB R TAe vy XWiaQCDSH i rio der TE @Res b

W RYCTZ nre gumYfire LB A WARTAYIL Hnrjebec nKOr
O HBL T G TS HigofibU | Fib L) B.CHE TARBYEDH B

AR KVMEYED

Artinya; Rasuldlah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang halal
sudah jelas dan yang haram juga sudah jelas. Namun diantara keduanya ada
perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh banyak orang. Maka
barangsiapa yang menjauhi diri dari yang syubhat beratath memelihara
agamanya dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang sampai jatuh
(mengerjakan) pada perkaf@erkara syubhat, sungguh dia seperti seorang
penggembala yang menggembalakan ternaknya di pinggir jurang yang
dikhawatirkan akan jatuh ke dalamnya. Ketilah bahwa setiap raja
memiliki batasan, dan ketahuilah bahwa batasan larangan Allah di-blyai
adalah apaapa yang diharamkahlya. Dan ketahuilah pada setiap tubuh

4 Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh-@urthubi,al-d ami 6 | i- Ahkam a
Qu r §uz A,h.56

4" Muhammad bin Ismail Abu Abdullah &ukhari al-J &,6al-J a mi 6Shahils &l
Mukhtashar(Beirut: Dar Ibn Katsir, 1987), juz 5,228
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ada segumpal darah yang apabila baik maka baiklah tubuh tersebut dan
apabila rusak makausaklah tubuh tersebut. Ketahuilah, ia adalah hati".

Hadits tersebut menerangkan bahwa mengerjakan perbuatan yang
syubhat lebih besar kemungkinan akan terjerumus mengerjakan kemaksiatan
daripada kemungkinan dapat memelihara diri dari perbuataTindakan
yang palingbaik ialah melarang perbuatan yang mengarah kepada perbuatan

maksiat itu

Hadits tersebutdijadikan oleh Imam Syathibi sebagai salah satu dasar
hukum bagi konsepadd dari6 a Hal ini menunjukkan bahwaadd dzed a h
termasuk salahasu alasan untuk menetapkan huksny a kaeeida sabda
Rasulullah SAWmasih bersifat dugaan, namun dugaan ini Rasulullah Saw

melarangnya*®

AR GNP T bk B bt g PR AR 3R o
VeRT@YrFv I FT BT GRS otk Fr b

Sesungguhnya sebedagsar dosa besar adalah seseorang melaknat
kedua orang tuanya. Lalu Rasulullah ditanya orang, "Wahai Rasulullah,
bagaimana mungkin seseorang melaknat kedua ibu bapaknya?" Rasulullah
menjawab, "Seseorang mencataki ayah orang lain, maka ayahnya juga
akan dicackmaki orang itu, dan seseorang meneawki ibu orang lain,

maka ibunya juga akan dicamiaki orang itu">°

Menurut Ibnu Taimiyyah Hadits diatas,menunjukkan bahwasadd

dzari'ah termasuk salah satu alasan untuk menetapkan hskari karena

*® Shahih Bukhori, h50
49 Nasrun Haroenshul Figh 1(Jakarta: Logos, 1996i,168
0 HR. Bukhari, Muslim dan Abu Daud. h. 456
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saba Rasulullatsawtersebut sifatnya masih dugaan, namun dasar dugaan itu

Rasulullah saw melarangnya
Kaidah Fikih

Adapun kaidah fikih yang dapatijadikan dasar penggunasadd

d z a r adalaa:h
akFpc mnT aFkFpclHOF

AApa yang memb akasam kaka hatl tarselyulajngg
haram hukumnyabd

. OHtBEHAR -AB NHMIFREH) 0D

fiMenolak keburukan (mafsadah) lebih diutamakan daripada meraih
kebaikan (maslahah)

Kaidah tersebut merupakan kaidah asasi yang bisa mencakup
masalahmasalah turunan di bawahnya. Berbagai kaidah lain juga bersandar
pada kaidahtersebut.Karena itulah,saddd z a r pud &isa disandarkan
kepadanyaDalam fal ini juga bisa dipahami, karena dalaadd dzario la

terdapat unsumafsadalyang harus dihinda:i.

* |bn akQayyim atJauziyyah. H. 34
2 A, Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih(Jakarta: Kencana, 2011), 32
%3 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih,h.32
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D. Macam-macamSadd AltDzar i .6 a h

Dzaritah dapat dikelompokkan dengan melihat dari beberapa segi:

1. Dilihat dari akibat atau dampalkang ditimbulkan, Iba Qayyim
membagd z a r medjadhempat, yaitu

1. Al-D z a r padaadhsarnya membawa kepada kerusakan, misalnya
meminum minuman yang memabukkan yang membawa kepada
kerusakan akal dan jasmaperbuatan zina yang membawa pada
kerusakan tata keturunan.

2. Al-D z a r yalgalitentukan untuk sesuatu yang muaigh boleh
namun ditunjukkan untuk perbuatan ygetgk dan merusak, baik
secarasengaja seperti nikah muhalil maupun yang tidak sengaja
seperti mencaduharagama lain. Nikah pada dasarnya hukumnya
boleh, akan tetapikarena dilakukan dengan niat menghalalka
yang haram menjadi tidak boleh hukumnya. Begitu pula dengan
mencaci maki sembahan agama lain itu sebenarnya hukumnya
mubah,akan tetapikarena cara tersebut bisa dijadikan perantara
bagi agama lain untuk mghina Allah menjadi terlarang
melakukannya.

3. Al-Dz ar iyah@sSemua diberlakukanuntuk hal mubah, tidak
menunjukka untuk kerusakanpamun biasanya sampai kepada
kerusakan yang mana rksakan itu lebih besar dakebaikan.
Seperti berhiasnya seorang perempuan yang baru ditinggal

suaminya meninggal dumidan dalam maséa i d.dBarhiasnya
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perempuan hukumnyakan akantetapi dilakukannya berhias pada
saat itu keadaannya menjadi lain.

4. Al-D z a r iyang@ kemula mubah, namun terkadang membawa
kepada kerusakan, sedangkan kerusakannya lebih kecil dibanding
maslhahnyaContoh dalam hal ini, melihatajah perempuan saat
dipinangtau dilamar*

2. Dilihat dari segi tingkat kerwsan yang ditimbulkan, Abu Ishaal-

Syatibi membagal-d z a r kegadalempat jenis, yaitu;

a. Al-D z a r iyan@ membawa kepada kemafsadasmcara pasti.
Artinya jika perbuataral-d z a r tidak bidadihindarkan pasti akan
terjadi mafsadatnnyacontohny menggali lubangatau di tanah
sendiri dekat pintu rumah seseorang di waktu gedi@m setiap
orang yag keluar dari rumah itu pastikan tertuh ke dalam
lubang tersebutPada dasarnyaenggali lubang itu boleholeh
saja.Akan penggalian yang dilakukan dalam kondisi yang seperti
itu akan mendatangkan kerusakdau mafsadat

b. Al-D z a r yadganmembawa kepadaafsadatmenurut kebiasaan,
dengan di katakalaual-d z a r ifu dilaknkan maka kemungkinan
besar akan timbul kerusaka®eperti contomya menjual buah
anggur kepada pabrik pengolah minuman keras atau menjual pisau
atau sajamkepada penjahat yang sedang mencari musuhnya.

Menjual biah angguhukumnya bolelsaja dan tidak selalu anggur

**|bnu Qayyim alJauziyyahh. 103
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yang dijual itu douat minuman kerastetapi bila dilihat dari
kebiasaan, pabrik minuman keras membeli anggur pasti untuk
diolah menjadi minuman keras. Demikiguga dengan menjual
senjata tajam kepada penjahatyang kemungkinan besar akan
digunakan untuk membunuh atau menyakiti orang lain.

c. Al-D z a r iydng hmembawa kepada perbuatgang dilarang
menurut kebanyakan. Hal ini berarti bild-d z a r itubtiaadk
dihindarkan sering kali setelah itu aklbeakibat dengan perbuatan
yang dlarang contohnygual beli kredit, memang tidak selalu jual
beli kredit membawa kepadiéba, akan tetapidalam praktiknya
sering dijadikarsarana untukerbuatriba.

d. Al-D z a r iyah@ elum tentu membawa kepadafsadatatau
perbuatan terlarangDi dalam hal ini seandainya perbuatan itu
dilakukan, belum tentu akan menimbulkanafsadat Sebagai
contohmenggali lubang di kebun sendiri yang jarang dilalui orang,
menurut kebiasaan tidak ada orang yang lewgtlaitu dantidak
akan terjatuh ke dalam Iubang. Namun tidak meuwp
kemungkinan ada yang nyasar hingga akhirnya terjatuh ke dalam

lubang tesebut>

%5 Asy-Syathibi,al-Muwafat h. 360.
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E. Objek Sadd AtDza r i.0 a h

SuatuPerbuatan yang mengarah kepada perbuatandisargngada dua

macam

1. Perbuatan yangagi berakibat pada perbuatan yang sangat dilarang

2. Perbuatan ittmemungkin mengakibatkan perbuatan yang terlarang.

Jika kita perhatikan grbuatan yang pertama jelas dilarang untuk
mengerjakannya sebagaimana perbuatan ditarang. Sedangkan yang
kedua lebih kepada perbuatan dosa. Dalam teabkebutterdapat tiga

kemungkinaryang terjadi sebagai berikut;

a. Kemungkinan besar perbuataersebutmenyebabkan dikerjakannya
perbuatan yandilarang.

b. Kemungkinan kecil perbuatatersebutmenyebabéin dikerjakannya
perbuatan yang kéirang.

c. Sama kemungkinan atau tidak dikerjakga perbuatan yangladiang®®

Menurut keterangan diatasanl ketiga kemungkinan tersebut,
nomor satu disebutizaribut gqowiyahatau jalan yang kuat. Sedangkan
nomor dua dan tiga disebdizaributd z ar i 6 a hatad jalandyanig a h

lemah.

% Mansykur AnhariUshul Figh 118.
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BIOGRAFI IMAM HANBALI DAN SEJARAH KHI
A. BIOGRAFI IMAM HANBALI
1. Perjalan Hidup Imam Hanbali

NamaNya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal adalah Imam
madzhab yank e e mp a t dar i fugahadé | sl am. | ma
yang mempunyai sifagifat yang luhur dan tinggi yaitu sebagaimana
dikatakan oleh orangrang yang hidup semasa dengannya, juga orang yang
mengenalnya. Ahmad bin Hanbal adalah Imam bagi umat Islanmukel
dunia, juga Mufti bagi negeri Irak dan dia seorang yang alim tentang-hadist
hadist Rasulullah Saw. Beliau juga seorang yang zuhud dewasa itu, penerang
untuk dunia dan sebagai contoh teladan bagi eoaagg ahli sunnah,
seorang yang sabar dikala meadapi percobaan, beliau seorang yang saleh
dan zuhud’

Dalam madzhab Hanbali, terdapat istilah Hanbali dan Hanabilah..
Hanbali adalah pendapat (kesimpulan) yang dinisbahkan (dihubungkan)
kepada Imam Ahmad ibn Hanb4l.Sedangkan nama Hanabilah adalah orang
yang mengikuti hasil ijtihad Imam Ahmad ibn Hanbal dalam masalah hukum

figih.>®

®" Ahmad Syurbasi,Sejarah dan Biografi Empat Imam MadzhatSemarang:
Amzah,.1991), h.190

% Abdul Aziz, Ensik lopedia Hukum Islajr(Jakarta: PT. ktiar Baru Van Houve,
1996), h. 933.

%9 M.Abdul Muijieb, dalamkKamus Istilah Figih ( Jakarta. PT. Pustaka Firdaus, 1995), Cet
ke-2,h..132
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Nama lengkap Tokoh utama madzhab Hanbali adalah Imam Ahmad
i bn Hil al i bnu Asad ibnu Idris ibnu 0/
ibnuAnasi bnu 6 Auf i bnu Qasit i bnu Mukhazin
Sadl abah i bnu o6Ukabah i bnu Sadéb ibnu o
i bnu Hanb i bnu Agsa ibn Dubéma ibnu Jad
Nizar i bnu Maodad i bnul-H&Mma&n suddéml bibwm 6 Ud b
anNabt ibru Qaizar ibm| s ma @nilbrahim dsySyaibani alMarwazi®

Beliau | ahi r di Baghdad pada ma s a pem
dipegang olelkhalifahaFMa hdi , yai t u pravdatanbruleda n Rabi
H bertepatan dengan taht#80 M®' Imam Hanbali dilahirkan ditengah
tengah keluarga yang terhormat, yang memiliki kebesaran jiwa, kekuatan
kemauan, kesabaran dan ketegaran menghadapi pendeigah beliau
meninggal sebelum beliadilahirkan, olehkarenaitu, Imam Ahmad ibo

Hankal mengalami keadaan yang sangat sederhana dan tidak tamak.

Jadinama Hanbal bukanlamama ayahnya tetapi nama kakgkN
dan Ibunya bernama Safiyyaimti Abdul Malik bin Hindun AsSyaibani dari
golongan terkeal kaum baru Amir.Nasab dan keturunan Nahkifdmmad
saw bertemu dengan Imam Ahmad bin Hanbal baik dari pihak ayahnya

maupun dari pihak ibunya, yaitu pada Nizar datuk Nabi Muhammad yang

89 Kamill Muhammad UwaidahAhmad ibnu Hanbal Imam ASunnah wa all a ma 6 a h ,
(Beirut: DaralFKut ub 61 I mi g.yah, 1992), h.

®1 Abu Zahrah)bn Hanbal Hayatuhuu wa Ashruhuu Arauhu WafighuiMesir, Dar
al_Figr, .1981), h.15.
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kedelapan beld¥.Nama Ahmachin Hanbalpada perkembangan selanjutnya
lebih dikenal dengan nama Imam Ahmad bianbal, dinisbahkan kepada
nama datuk Heu sendiri karena nama Ahmabegitu banyak, lalu
dihubungkan dengan nama datuknya, sejak kecil beliau lebih dikenal deangan
nama Ahmad ibn Hanbal.

2. Perjalanan Pendidikan Imam Hanbali

Padamasa kecilnya Imaniarbali yang fakir dan yatim itu dikenal
sebagai orang yang sangat mencintai illdota Baghdad dengan segala
kemajuannya dalam pembangunan termasuk kemajuan dalam perkembangan
ilmu pengetahuan membuat kecintaan beliau terhadap ilmu bersambut dengan
baik. Imam Hnbali mulai belajar ilmuilmu keislaman seperti @Qur 6 a n,
Hadist, bahas#&rab dan sebagainya kepada ulam@ma yang ada diota
Baghdad ketika itukefakiran ImamHanbalimembatasi keinginan dan cita
citanya untuk menuntut ilmu lebih jauh.

Oleh Karera itu beliau tidak segan mesnjpkan pekerjaan apapun
untuk mendapatkan uang selama pekerjaan itu baik dan Ialan Hnbali
pernah membuat dan menjual baju, menulis, memungut gandum sisa panen
dan pengangkut barafiy.

Di masa pemerintahan Harun-Rasyid yaitu pada umur 16 tahun

Imam Hanbalimulai mempelajari hadist secara khusdsang yang pertama

2 Muhammad ABanikh ZMazahib ,allslamiyyah (Kairo, Maktabah al
Madaniyah, tt), h. 250.

" Mustafa Muhammad &S y a k Gslanm bil Madzahib(Beirut, Daran Nahdah al
60Arabiyah, tt), h 518.0
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kali didatangi untuk belajar hadisteh beliauadalah Hasyim ibn Basyr ibn
Khazin alWasiti .*

Tekadnya dalam menuntut ilmu dan menghimpun hadist
mendorongnyaintuk mengembara Keerbagai pusatmu ke Islaman seperti
Yaman,Basrah, Hijaz, Makkah dan Kufah. Bahkaram Hanbalitelah pergi
ke Basrah dan Hijaz maskmgasing sebanyak lima kali. Dan pengembaraan
tersebut beliau bertemu dengan beberapa ulamadegsar t i -Raxiag ar
ibn Humam, Ali ibnu Mujahid, Jarir ibm Abd alHamid, Sufyan ibn
6Uyai nah, Abu lbrahinf atAlvshad Kmuid Innain mAbu
Hani fah), | maml aSiyma.f i Be r tdeanmu alnaniyra denga
itulah beliau dapat mempelajari figh, ushul figh, nasikh dan mansukh serta
kesahihan hadigt.

Imam Hanbali sangat perhatiéerhadap Hadist membualrtk&ajian
yang memuaskan damemberi warna lain pada pandangan figfnam
Hanbalilebih banyak menggunakan hadist sebagai rujukan dalam memberi
fatwafatwa fighnya®® Karya beliau yang paling teasyhur adalah al-
Musnad Yang ddalamnya terhimpun 40.000 Hudadist yang merupakan
seleksi dari 70.000 buah hadigtda pula yang berpendapat bahwa seluruh
hadist dalam kitab tersebut adakttahih Sebagiaryanglainnya mengatakan

bahwa didalamnya terdapat beberapa hattstd (lefnah)®’ didalam kitab

64 Abdullah ibnu Abd aMuhsin atTurki, Ushul Madzhab Ahmad ibnu HanbéRiyad:
Maktabah Riyad aHadisah, /1400 H), h. 334.

% Abdullah ibn Abd alMuhsin h. 35
 Dede Rosyadah. 153
Muno6i m, SemrshFighlslam(Surabaya: Risalah Gusti, 1995), h.121.
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al-Musnadtersebutapat kita jumpai sejumlah e figh sahabat, seperti figh
Umar, fighA 'l i dan f i g Beliau menghabMleais Wnurdyantuk
menuntut ilmu terutama di dalam bidang hadist. Beliau tidak berdanti
terus belajar walaupun telah menjadi Imamadzhabdan telah berumur
lanjut.

Sebagaseorangulama besar Imarhlanbalitidak luput dari berbagai
cobaancobaan terbesar yang dihadapinya adalah padapeaserintahan al
Makmun, alMu tasim dan aWasig. Pada masgemerintahantulah aliran
Mu 6 t a meandapah sukses besar karena menjadizheb resmi Negara.
Tokoht okoh Muétazilah menghembuskan
yaitu terjadinya peristiw&halq atQ u r Gataun pemakhlukan terhadap al

Qur 6an.

Pada mas&halifah atlMa 6 mun me mp e uagaampakuatuk Kk e k

memaksa para ulama ahli figh dan ahli hadist agar mengakui bai@wa al 6 a n

adalah makhlukPeristiwa itulahyang kemudian dikenal dengan peristiwa
mihnah®® Ada hkanyak diantara mereka yang membenarkan pahém

Ma 6 mlantaran ketakutarAkan tetapilImam Ahmad darbeberapa ulama

lain tetap menolak paham tersebut. Belimengatakanbahwa alQu r 6 a n

bukanlah makhluk tetapi kalam AllaBanyakulama yang dianiya lantaran

berseberangan dengan penguasa, tak terkecuali Hzarbali Beliau lebih

memiih dicambuk dan dipenjara dari pada harus mengakui bah®auat 6 a n

adalah makhluk.

% Muhammad abu Zahrah, h, 46

S

u
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SetelahakMa 6 mun mangkat namun sebel umnya
kepada calon penggantinya vyaitu -Miut a6 si m agar me | a |
kebijakannya. Dengdpegitulmam Ahmad dan bebspa kawannya dipenjara
dan disiksa sampai pemerintahaMu 6t a s i m Sdpeninggél hal r .

Mut adsim roda pemerintahanWadiq. Palg@ang ol
masa ini pula kebijakan ayahnya tetap dipertahankan sehinggaHicuaiali

dan beberapa ulama ina yang sependirian dengan beliau tetpga

dipenjarakan dan disiksampai akhirnya aWasiq purmeninggai.®®

Setelah aWasiq meninggal jabatan khalifah dipegang oleh al
Mutawakkil. Pada masaemerintahaninilah segalab i d @aam urusan
agama dihamkan dan menghidupkan kembali sunnah Nabi Saw. s&kab
itu dengan sendirinya masal&malg atQ u r 6sadah tidak ada. Dengan
begitu Imam Ahmad dan beberapa kawannya dibebaskan dari penjara.
Sebaliknya para ulama yang menjadi sumber fithnah tentang masala
kemakhlukanaQur 6 an ditangkap serta dipenjara
oleh alMutawakkil. Tokoht o k o h Muétazil ah mendapat
lantaran mendapat penyiksaan seperti yang pernah mereka lakukan terhadap
para ulamaermasuk imam Hanbgangmenentang pendapatriy2

3. Guru dan Murid Imam Hanbali
Adapun gureguru beliau yang mengarahkan pandangan Imam

Ahmad ialah Husen inBashir ibru Abi Hazim lahir pada tahun 104 ldan

% Munawar khalil, Biografi Empat Imam Mazhal{Jakarta, Bulan Bintang, 1994), h,
279280.
“Munawar Chalil, h, 28@87.
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wafat pada tahun 183 HBeliaulah guru ImamHanbali yang pertama dan
utama dalam bidang hadist. Lima tahun lamanya IHambaliditempa oleh
Husen ini.

Dalam mendalami cara istinbath dan mendalami ilmu figh Imam

Hanbaliberguru kepada Imaif8y af i 61 . diPaaprafighodan ushalu

figh. Imam Hanbaliterpilih hainya kepada kecakapan Imagiy a f i 0 i dal an
ber istinbath I ma m Sgur yangbmengarahkannya kepadtanbath
it u, Il mam Syafi 06i adal aHanbali Gelain dariang ke c

pada guru besar ini, banyak jugdamaulama lain yang membdan
pelajarm kepada Imam Hanbalidek kurang dari 100 orang ulama besar
yang memberikan pelajaran kepadarbaik yang di Bagad maupun di kota
kota lair:."*
Diantaragurug ur u I mam Ahmad bin Hanbal ac
bin Aliyyah, Hasyim bin Basyir, Hammad birm&il, Mansyur bin Salamah,
Mudaffar bin mudrik, Utsman bin Umar, Masyim bin Qashim, Abu Said
Maula Bani Hasyim, Mbammad bin Yazid, Muhammad b#dy, Yazid bin
Harun, Muhammad bin Jaffar, Ghundur, Yahya bin SaieCathan,
Abdurrahman bin Mahdi, Basyar batFadhal, Mihammad bin Bakar, Abu
Daud atThayalisi, Ruh birUbaidah, Wakil binall ar r a h MAz&,a wi y ah
Abdullah bin Muwaimir, Abu Usamah, Sufyan bin Uyainah, Yahya bin
Sal i m, Muhammad bi n Sy afrazayibin Humam, ahi m b

Musa bin Tharig, Walid bin Muslim, Abu MasarRImasyqy, lbnu Yaman,

" T.M.Hasbi askShiddieqy PokokPokok Pegangan Imam Mazhdh 273.
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Muobt amar bin Sul ai man, Y a h-Qadli. Guiun Zai da
guru Imam Hanbaliyang terkenal itu terdiri dari ahli Figih, ahli Ushahli
Kalam, ahliTafsir, ahi Hadits, ahli sejarah dan ahli bahasa

Imam Ahmad bin Hanbal sangat meyakini bahwa ilmu pengetahuan
tidak mudah untuk didapatkan, sehingga ia sungguh mengerti akan ketinggian
nilai para orang yang ahli tentang pengetahuan. Keyakinan yang demikian
menyédabkan beliau sangat menghormati gganunya.

Adapun muridmurid ImamHanbali di antaranya ;

1. Shdeh ibru Ahmad ibn Hanba!
2. Abdullah ibru Ahmad ibn Hanbal!
3. Ahmad ibru Muhammad ibo Hani Abu BakaAtsrar
4. Abdul Malik ibnu GAbdul Hamid ibn Mihraral-Maimuni
5. Ahmad ibru Muhammad ibn atHajjaz Abu Bakar aMarwazi
6. Harb ibnu Ismail atHandholi atKirami
7. lbrahim ilnu Ishaq aHark

Ada beberapaOrangorang yang terkenal yang melanjutkan
pemikiran figih ImamHanbaliyang kurun waktunya agak jauh dari;ya
1. Ibnu Qudamah Muwaffiquddn (w. 620 H) menulis kitabl-Mughni
2. lbnu Qudamah, Syamsuddin-klaghsi (w. 682 H) menulis kitalal-

Syarh alKabir.
Selanjutnya, tokoh yang memperbarui dan melengkapi pemikiran

madzh® Hanbal i terutama bidang mudbdamal ah

"2 Hasbi asShiddieqy,PokokPokok Pegangan Imam Mazhdh 254
¥ Muhamad Zuhri, h. 125.
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1. Syeikhullslam Tagiyyudin ibnu Taimiyan
2. lbnual-Qayyim alJauziyahmurid Ibnu Taimiyalt:.

Awalnya pengikut madzhab Hanbali tidak begitu banyak, setelah
dikembangkan oleh dua tokoh yang disebut terakisika mazhab Hanbali
menjadi semarak, terlebih setelah dikembangkan oleh Muhammad bin Abdul
Wahhab (w. 1206 H), menjadi madzhab orang nejed dan kini menjadi
madzhab resmi pemerintah kerajaan Saudi AraBia.

Kitab -kitab Karya Imam Hanbali

Imam Hanbalilebih banyak mengarahkan hidupnya untuk menuntut
iimu pengetahuan dan menyebar luaskan iimunalaupursejak kecil beliau
selalu dalam keadaan menderita, bahkan dapat dikatakan tidak pernah
merasakan kemewahan dan kenikmatan hidup di dunia, dalam unaa
pencaharian beliau mempunyai kepribadian tersenddéliau karena
kezuhudan dan kewarabannya, tidak suka
Beliau beprinsip, A | ebih baik bekerja berat d
kebanyakan orang dari pada memakan yangl um | el as kehal a
karena itlah, tidak sedikitpun atau terlintas dihati sanubarinya suatu
keinginan untuk menduduki suatu jabatan atau pengkalingkungan

pemerintahan.

Imam Hanbali tidak menyukai jabatan dan kedudukan dalam

pemerintahan, makaktifitasnya lebih mengarah kepada pengembangan ilmu

"*Muhamad Zuhrih, 126
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pengetahuan, sehingga beliau didetikalangan ulama pada masa Selain

itu, ia sangat teguh berpegang kepada pendirian yang diyakininya.

Diantarasemua bidang ilmu yang dikuasainya, ilmu hadest @gh
yang paling menonjol, sehingga beliau mendapat sebutan sebagai seorang
muhaddisttau ahli hadistlan juga seoraniggih (ahli figh). Sebagan ulama,
ada yang menyangkal bahwa Imdt#anbali hanyalah seoranghuhaddist
bukan seorantagih. lbnu Jauziphb er k at a: AAhmad i bn Hanb
kelihatan menulis kitab dan dia juga melarang untuk menulis perkataan dan

masalafmasalah dari hasil istinbathny&.

Meski gpapun alasannya kita memang menerima pernyataan bahwa
Imam Hanbali sangat menonjol dalanbidang hadist, tetapkonsennya
terhadap masalamasalah figih juga tidak dapat dinafikaimi dapat
dipahami dan banyaknya pengikut beliau yang menulis ffdtmea dan
pendapatnya hingga tersusun suatu akumulasi pemig@anikiran figh yang
di nisbatkan kepadanya.Seandainyalmam Hanbali hanya memusatkan
perhatiannya pada hadist, tentulah sangat sulit bagi kita mengkaji pendapat
pendapatnya dalam masalah figkdapun #&san yang dapat dikemukakan
mengapa beliau tidak menulis figh sebagaimadinagkapkanoleh lbnu

Qayyim Al-Jauziyah, adalah karena beliadak menyukaiterhadap semua

5 Syaikh Ahmad Farid60 Biografi Ulama Salaf(Jakarta: Pustaka-&lautsar, 2006);.
460.
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bentuk penulisan selain hadist. Belisangatkhawatir akan terjadi campur

aduk antara bukbuku hadist dan bukbuku figh.

Kitab-kitab karyabeliauyang tekenal antardain;’’

=

Kitab atmusnad

2 Kitab tafsir qurdan

3. Kitab An-Nasikh Watmansukh

4. Kitab al-Mugadam wa aMuakharfiakFQu r 6 a n
5, Ki tab Jawabat ul Qur 6an
6. Kitab Tarikh

7. Kitab Manasikh AlKabir

8. Kitab Manasikh Asshagir
9.KitabThadaturrasul

10. Kitab Al-lllah

11. Kitab As-salah

Selaindari kitab-kitab yang disusun langsung oleh Imatanbali
ada juga gagasan Imanmanbaliyang diteruskan dan dilestarikan oleh para

pengikutnya. Diantara rujukan figlmam Hanbaliadalah sebagai berik:it®

1. Kitab Mukhtashar alKhurgi karya Abu alQashim Umar ibu altHusain

al-Khurqi

® lbnu Qayyim alJauziyyah, 6 | aMuwagdin (Beirut: Dar alKutub at6 | | mi yy ah,
1991 M),h. .23

" Hujaenah TahidoRerbandingan Madzhalf Jakarta, Logos, 1997 ), h. 144.

8 Jaih Mubarok,Sejarah dan Perkembangan Hukum lIslafBandung: PT. Remaja
RosdaKarya, 2000), Cet.k&, h. 122.
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2. KitabA-Mughni Syar kh -&hldgikarymibriQbdamat ar al
3. KitabMaj mud Fat wa kanfanraqgiy aDirmAhsnadhibnu
Taimiyah
4. Kitab Ghayat alMuntaha fi alJ a mi 0 {gaa wa Munthakarya
Ma r 0 iYusuf dHHanbal:
5. Kitab Al-J a mi-Kabir&ka&rya Ahmad ibn Muhammad ibrHarun atau
Abu Bakar atKhallal

Imam Hanbalitidak menulis kitab dalam bidang figh yang dapat
kita jadikan pegangan pokok dalam mazhabrigarena beliau tidak
membukukan fighnyalalam suatu kitab, tidak pula mendiktenya kepada
murid-muridnya maka yang dapat dijadikan pegangan dalamizmah
Hanbali adalah riwayaiwayat beliau yang telah diterima baik oleh
murid-muridnya secara langsung sebagai penukil yang benar dari Imam
Hanbali Maka selama belum ada bukti yang kuat bahwa riwayat itu bukan
berasal dari ImanHanbali tetaplah kita berpendapat bahwa riwayat
riwayat itu berasal dari Imaianbali.

Pendapapendapatimam Hanbaliyang telah diterima secara
langsung oleh muridhuridnya, kemudian dihimpun oleh Abu Bakar-al
Khallal dengan menjumpai merekBeliaulah yang dapat kita pandang
sebagai pengumpul figiimam Hanbali dari penukilnya.Dari beliau
dinukilkan koleksi figh ImanHanbaliyang paling lengkap yaital-Jami

al-Kabir yangterdiri dari dua puluh jilid tebal"®

" T M, Hasbi askshiddieqy h. 287
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Dua tokoh ulama yang telah berjasa dalam mengumpulkan apa
yang dinukilkan oleAbu Bakar alKhallal, yaituUmar ibru al-Husain al
Khiragi dan Abu @A z i z i bn J aKédleh KaraGgar naerakaa |
sangat banyaketapi tersebar luas hanyalah kitabMukhtasarkarya ai
Hiraqi yang didalamnya terdapat 2.300 masaMbwaffag adDin ibnu
Qudamah telah mensyarahkan kitab tersebut menjadi tiga belas jilid besar
yang dinamakan kitabl-Mughni suatu kitab figih yanglijadikan pokok

pegangan dalam rdahab Hanbali.
5. Penyebaran Madzhab Hanbali

Madzhab Hanbalmulai pertama kali berkembang #bta Bagdad
Irak yang mana di sanalah tempat asaam Hanbali. Pada awal abad 4e
madzhab Habali mulai menyebar ke kawasdxejed, lalu kemudian ke
Mesir.80 MenurutMuhammad Hasbi Ash Shiddieggng mengutip dari para
ulamaulama sejarahTasjrie madzhab imam Hanbali kurang banyak

pengikutnya dan kurang luas persebara:.fiya

Adapun alasan Wang luasnya penyebaramadzhab Harddi
dikarenakan Imam Hanbali begitu tegas bepegang tpgdh riwayat, dan
tidak mau berfatwa jika tidak berlandaskan padah Al-Qur'an dan hadis
marfuk. Selain itu, Imam Hanbali juga sangat sedikit melakukan ijtihad,

beliau juga menggunak&iashanya ketika terpaksa sa.

8 Ash' Shiddieqy 1962h.67
81 Ash' Shiddieqy 1962, h. 68
82 Ash' Shiddieqy 1962, h. 67


https://id.wikipedia.org/wiki/Bagdad
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https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Hasbi_Ash_Shiddieqy
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tasjrie&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Hambali#CITEREFAsh'_Shiddieqy1962
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MenurutMuhammad Hasbi AShiddieqy pendirian Imam Hanbali
tegas itulah yang sebenarnya membuat beliau ba&rdedgan imaAmam
madzhab yang lain. Walaupun imamam yang lain menggunakan kias juga
disebabkan karena tidak menemukannya dalarh A&fQur'an dan Hadis.
Pendirian Imam Hanbali ini pula yang membuat beliau menjadi imam
madzhab yang paling banyak menguutkan hadis diantara imam mazhab
yang lain. Beberapa ulama dzhab lain pun, juga terkadang melihat
madzhab Hanbali untuk menemukan beberapa thadisg sesuai untuk

perkaraperkara tertentu®

Madzhab Hanbalmulai tumbuh dan berkembang ketilkerajaa
Arab Saudiberdiri. Kerajaan Arab Saudi yang didirikan ol&bdul Aziz bin
Saudberdiri d kawasarHijaz danNejed bermadzhalmam Hanbali. Karena
pengaruh pemerintahan Arab Saudi yang menggunakan madzhab Hanbali,
maka madzhab ini kemudian mulai mendapatkan kedudukan yang istimewa

di masyarakat, khususnyarggaraArab Saudi.
Metode Istinbath ImamHanbali

Imam Hanbal menganggp | mam Syafi 0i sebagai
oleh karena itu di dalam pemikiran ia banyaggdingar uhi ol eh | mam
Thoha Jabir Fayadbwani mengatakan ahwa cara ijtihad Imanianbal

sangat dekat dengan IbnaQaym §-dauziyyald | ma m

8 Ash' Shiddieqy 1962h. 68.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Abdul_Aziz_bin_Saud
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menjelaskan bahwa pend#pendapat Imam Hanbaldibangun atas 5

dasar.?
1. A-Qur 6an dan Hadits yang shahih

Al-Qur 6 an me r u pAHak &wt yang ditarekan oleh
ruhul amin kedalam hati Rasulullah dengan lafadz bahasa Arab, agar
supaya menjadi hujjabagi Rasulullah bahwa dia adalah utusan Allah Swit.
Hadistadalahsegala ucapan, perbuatan dan segala keadaan atau perilaku

Nabi Saw.®

Dalammemperkuat pandangan tersebut Ibnu Qaygfdauziyah

tersebut mengemukakaasd-Qu r 6 a n -Abzalr36t al

Arst AYRREEQoM ZnL LG bV eadHarbev
off 2 STV 20/ B eav GEYE LOPRTTO
. B
fiDan tidaklah patut bagi lakiaki yang mukmin dan tida(pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan radyh Telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain)
tentang urusan mereka. dan barangsiapa mendurhakai Allah dan-rasul
Nya Maka sungguhlah dia Telah sesat, sesat ygatan 0

Kita mengetahui bahwal-Qur 6 an adal ah sumber p«

menggali sumberhukum fighnya. Sedangkan hadist sendiri adalah

84 Jaih Mubarokh,. 1109.

8 Abdul Wahhab Khallafllmu Ushul Figh (Jakarta, PT. Rineka Cipta, .20G5)h. 17.
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penjelas aQ u r 6 a menabigkan hukumhukumnya maka tidak heran
apabila beliau menjadikan-@u r 6 a n  dsebagaihpantsi ssniler-
sumber bagi pendapat figh. Oleh SebabattQur 6 an di j adi kan
pertama dan harus di dahulukan dari pada hadaah:
2. Fatwa para sahabat Nabi saw
Sahabat adalah orang yang hidup pada masa Rasulullah Saw dan
mengimani sertanengikuti ajaran Rasulullah Saw. Adapun landasan atau

dasar hukum dari ijmaé atau fatwa sah:

brtp aAK, wmpBK a3 SpfFclOF gK, amK
cYUbh PTDbH : b3M3J pasT KM BAOwmg F:MAFIBB
bMmbBp wxHBIT : bfr L _ UFbDb ¢cT agbrt

XWMU [BCHRbR cTY b Y] bviFp wfbe Tab ey bl
bmMmbp bwmbp

Telahberceritakepada kami Haamd, telah menceritakan kepada
k ami Waki 6 dar.i Sy uodbHaahr,i tdarbii nAbSIAmMG A
perawiperawi Hadits dari kalangan sahabata h a b a't Muodadz d
Mu 0 a dleva desungguhnya Rasululldhet i ka mengut us Mu ¢
Yaman, maka beliau bertany&Bagaiamana engkau memutuskan suatu
persoalan jika disodorkan kepaa@ sebuah permasalahan hukum
?"Mub adz me Dayaaakea Imemutuskan dan apa yang ada di
Kitab Allah. Nabi sawbertanya lagi, "Jika engkau tidak menemukan di
dalamKitab Allah?". LaluMu 6 adz menj awab, Dengan Su
saw Nabi bertanyalagi, "Jika engkau tidak menemukan di dalam
Sunnah?". Digun menjawalnya "Saya akan melakukan ijtihad dengan
pendapatsaya”. KemudianRasulullahbersabda, "Segala puji bagi Allah
yang telah metveri taufq kepada utusan Rasulullah SA%%

3. Fatwa Sahabat Nabi

8 |mam atHafizh Abi at6 Al i Muhammad Abdurrafiamm bin Ab
Kafuri TuhfahalAh wa d z i bi Siymadeih jilid Ahab6655Y at
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Bila terjadi pertentangan pendapat antara para sahabat, ia memilih
pendapat yang berdalil-ur 6 an dan hadist. Apabil e
tidak bisa disatukgnia tetap mengemukakan pendapsreka masing
masing tetapi ia tidak mengambil pendBpmereka sebagai sumber
hukum

Hadits mur sal dan hadits dhaoif,

Arti hadist mursal adalah hadist yang gugur perawi dan sanadnya
set el ali’ Sedanpkerdddisit. dhaodi f adalah hadi st
hadist yang ditolak atau tidak dapat dijadikan hujjah atau dalil dalam
menetapkan sesuatu hukuidalimat Kata iaODha éi f 0 arti nya
seara bahasa adalah lawan dastjawiy, yang berarti kuzi®

Dalam hadist ini dipakai apabila tidak ada keterangtau a
pendapat yang menol aknya. Pengertian
dahulu tidak sama dengan pengertiannya di zaman sekarang. Pada masa
| mam Ahmad hanya ada dua macam hadi st
Di maksud dhaodi f di s i Indan rbuagkea, ntetagl h a 6 i f
merupakan hadis yang tidak berisnad kuat yang tergolong sahih dan
hasan. Menurut Ahmad hadis tidak terba
tetapi shahi h dan dhaoi f . Pembagi an
dipopulerkan oleh alurmidzi.Hadish adi st dhaoi f ada bert

yang di maksud dhaoi f di sini adal ah

87 Abu aFMaira, Mustalahul Hadist(Jakarta: Darul Suudiyah, 1998), h. 12.
8 Abu aFMaira, Mustalahul Hadbt, (Jakarta: Darul Suudiyah, 1998), h, 16.
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Menggunakan hadis semacam ini lebih utama dari pada menggunakan
giyas.

Apabila tidak didapatkan dari-Qu r 6 an, Hadi t s,
yang digpakati ataupun yang masih diperselisinkan, hingga barulah ia
menetapkannya dengan hadits mudahn dhadé i f yang
dhaifnya( merupakan hadits yang tidak hingga ketingkat kBhabita
tercantum hadits hasan.

Qiyas

Dalam figih, makna Qiyasalah mempersamakan masalah yang
belum ada nash dan dalil hukumnya dengan permasalahan lain yang sudah
ada hukumnya dan tercatat jelas dalilnya, dengan melihat persamaan sifat

keduanya yang selaku penentu hukih

t

f

at

d

Apabila beliau tidak mendapatkan dalilridal- Qur 6 an dan

hadits, fatwa sahabat yang disepakati atau yang masih diperselisihkan,
hadi st mur s al dan hadi st dhado i f.

menggunakan giyas, yakni apabila terpzisa.

Dalamfirman Allah dijelaskan bahwa Allah menggiyaskhidup
sesudah mati kepada terjaga( bangun) sesudah tidur dan membuat

beberapa perumpamaan, dan juga menerapkannya beragam ragam. Semua

8 Tariq Suwaidan, , h. 436.
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itu adalah giyas jali, dimana Allah mau mewujudkan kalau hukum sesuatu
dapat diterapkakepada perkara lain yang sea g’
Apabiladibandingkan dengan madzhatadzhab lain sebelumnya
seperti mad h a b Hanaf i, M aMadzhahb HadbalintidaBy a f i 0 i
semasyhusepertimadzhabd i nnya ter ut amavalanpard z hab S
demikian madzhab Hanbadalahsalah satu dari madzhab yang terbesa
dan banyak diikuti umat Islam
6.Sadd Dzari 6ah
Menurut pandangan golongan Maliki dan Hanabilahdd al
d z a r dapah dijadikan metode istinbath hukdhiTegasnya, menurut
merekasad ald z ard @dpmeht di j adi kan sebagai dal i
Dikalangan imam Hanbali kaidah sad ald z a r idélaanh
hubungannyasama dalil-dalil fikiih merupakan suatu kaidah yang
diinduksi dari sejumlah dalil nash, aymat dan hadis Nabi diantaranya,
seperti yang telah dikerkakan dibagian awal bab ini yang mendukung
untuk suatu pengertian bahwa%®kaidah i
Secar a umum, tuj uan syar ab denga
mendatangkan kemaslahatan bagi mukallaf sekaligus menolak
kemudharatan. Menggunakan tode sadd ald z a r ibdraatih juga

beramal dengan kandungan dan tujuanfmashs h sy ar a-allk ar e n a,

“Moenawar ChalilBiografi Empat Serangkai Imam Mazhélakarta: Bulan Bintang,
1994), h. 27280.
%1 Al-Syathibi, h. 112
2|bnu Qayyim alJawziyyah, h. 14271
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syarad secara umum menghendaki agar
senantiasa memperhatikan kemaslahatan.

Menurut Ibnu Qayyim alawziyyah metodsadal-d z a r saléha h
satu dari seperempat taklif. Karena sesungguhnya taklif itu, kata Ibnu
Qayyim terdiri dari perintah dan larangan. Perintah dan larangan tersebut,
lanjut Ibn atQayyim terdiri dua bentuk. Pertama, perintah atau larangan
(taklify yang memag ditujukan pada suatu perbuatan. Jadi taklif bentuk
ini adalah perbuatanperbuatan tertentu yang secara esensial diperintahkan,
atau sebaliknya dilarang. Kedua perbugiarbuatan yang menjadikan
sarana/perantara kepada dua bentuk taklif perintah atagderali atas.

Apabila suatu perbuatan menjadi perbuatan perantara (wasilah) kepada
yang diperintahkan, maka perbuatan tersebut menjadi wasilah (penyebab)
terjadinya sesuatu yang dilarang, maka wasilah tersebut juga dilarang.
Dengan demikian, upaya menutyglan Gad atd z a r) iyéng lakan
membawa kepada perbuatan terlarang merupakan salah satu perempat
agama, tegas Ibnu-@layyim>?

Dalam penjelasapraktis, madzhab Maliki dan Hanbali memang
banyak menggunakan metosad atd z a r dalam tmenetapkan hukum.
metode inijadi popular dikalangan Malikiyyah dan Hanabilah, serta
sering diasosiasikan kepada madzhab mereka.

Diantara ketetapan hukum (fikih) madzhab Maliki dan Hanbali

yang didasarkan pada metosied ald z a r ad@ lserseberangan dengan

% |bnu Qayyim alJawziyyah, h. 14271
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pendapat madzhb | ai n, seperti Hanaf i dan S
adalah jual beli tempdéay atajal).®* Dalam kasud a y -&jal dihaksud,
seperti dikatakan Nasrun Haroen, terdapat dua prinsip yang bertentangan.
Pertama, kebolehan (izin) terhadap jual beli tersebut, sebab telah terpenuhi
syarat sah dan rukun jual beli. Kedua, perbuatan (transaksi) seperti itu
membuka peluang terjaya kemudarataft

|l mam Abu Hanaf i dan l mam Syafi 06i
(ma 6 d z ydari geibdatan itu. Karenanya menurut mereka, transaksi
jual beli seperti itu tidak batal dan tidak terlarang. Mereka beralasan,
bahwa mafsadat dalam jual beli sepittitidak lebih dominan, karenanya
tidak harus diperhitungkan. Selanjutnya, masih menurut kedua Imam,
dasar dalam menetapkan sesuatu dilarang atau batal apabila perbuatan itu
menjadi d z a r i(p&rantara, penyebab) terjadinya perbuatan yang
dilarang. Jikadalam suatu perbuatan tidak ada keyakinan yang pasti akan
mengakibatkan kemafsadatan maka perbuatan itu tidak mungkin dilarang
dengan alasasad atd z a r. Sdbam ftu, lanjut kedua Imam, hukum asal
dari suatu perbuatan adalah izin, dan hal ini tetapakerberdasarkan
persangkaan yang kuat atau indikasi yang j8las.

Di pihak lain, Imam Malik dan Imariklanbalimenetapkan bahwa
perbuatan ay alajal) tersebut dilarang dalam rangka kehmsttian
(ihtiyath). Meskipun di satu sisi hukum asal perbuatan itdaddaesuatu

yang diizinkan (boleh), namun karena diduga kuat akan mendatangkan

° |bnu Qayyim aldawziyyah, h. 171
% Nasrun Haroen, h. 165
% Al-Syathibi, h. 113
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kemafsadatan, maka didahulukan menolak (menghindari) manfaat dari izin
dan menarik kemaslahatdh.

Diantara alasan yang diajukan Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal
adalah beberapaatis Nabi yang pada dasarnya sama dengan kasus jual
beli di atas. Seperti larangan khalwat antara seorang wanita tanpa suami
atau muhrimnya. Larangan Nabi terhadap dua kasus ini karena melihat
pada efek kemafsadatan yang akan ditimbulkan, meskipun basifiaber
dugaan. Agaknya atas dasar ini Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal

melarangpay alajal

B. Sejarah Kompilasi Hukum Islam (KHI) Di Indonesia

1. Sejarah KHI

Ide penyusunan komilasi hukum Islam (KHI) timbul sesudah
beberapa tahun Mahkamah Agung memitigang tehnik yustisial Peradilan
Agama® Tugas pmbinaan ini juga dilandasieh UUD No.14 tahun 1970
tentang kekuasaan pokok kehakiman. Pasal 2 ayat 1 menyatakan
penyeleggaraan kekuasaan kehakiman termaktaa pasal 1 diserahkan
kepada badabadan peradilan serta ditetapkan dengan undaugdang
dengan tugagpenting untuk menerima, memeriksa dan mengadili serta

menyelesaikanegalap er kar a yang di ajukan kepadanr

7 Al-Syathibi, h. 113
% Basiq Jalil,Pengadilan Agama di Indonesigjakarta : Kencana Prenada Media Group,
2006 ), cet. kel, h.109
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Kekuasaan kehakiman di Indonesia dilaksanakéeh pengadilan
dalam lingkungan : Peradilan Umum, Peradilan Militer, Peradilan Tata Usaha
Negarn serta Peradilan Agama. walaupurdangundang tersebut ditetapkan
tahun 1970akan tetappelaksanaannya dipengadilan agama baru tahun 1983
sesudalpenandaanganan surat keputusan bersama (SKB) ketua Mahkamah

AgungsertaMenteri Agame..

Selama membina Pengadilan Aga Mahkamah Agung melihat
adanya beberapa kelemahakayak hukum Islam yang diterapkan
dilingkungan Peradilan gama yang cenderung amburadiarena adanya
perbedaarmpendapat ulama dalam memantapkaatu hukum dilingkungan
peradilan dandasioleh perbedaan sumber rujukan yang dijadikan hakim

untuk memutuskan perkapeerkara.

Untuk realisasi peratutadi atas, pada tahun 1974 dikeluarkannya

UU No.1 tahun 1974 tentang perkawinan. Undandang ini yakni
kodifikasi dan unifikasi hukum perkawinan di Indonesia, berlaku bagi seluruh
warga negard Sebelum terbentuknyaundangundang perkawinan
pemerintah mencoba menindaklanjuti pesan undawigng No.14 tahun
1970, proses ini membutuhkan waktu ydungayanlama ,sehinggaakhirnya
rancangan undangndang Peradilan Agama dapat di ajukan dan disahkan dan
di undangkan tanggal 29egember tahun 1989 melalui lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 49. d$ahaini bukanlah sematmata untuk

% Ahmad Rofig, h. 37
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memenuhi ketentuan undamgdang No 14 tahun 1970 tetapi untuk
memenuhi dan menghadirkan suatu Peradilan Agama seperti yang
dikehendaki pasal 63 ayat 1 undamglang perkawinatf® Dengan begito
Peradilan Agama memiliki émandirian untuk melaksanakan putusannya

sendiri.

Sebelum undangndang nomor 7 tahun 1988 diberlaku dasar

penyelenggaraan peraatil beraneka ragam, antara I=in;

1 Peradilantentang Peradilan Agama di Jawa dan Madustaatsblad tahun
1882 nol52 darstaatsblad tahun 1973 nomor 116 dan 610).

2 Peradilantentang kerapatan qgadhi dan kerapatan qadhi besar untuk
sebagian residensi Kalimantan selatan danrtiretaadsblad tahun 1973
no 638 dan 639 ).

3 Peradilan pemerintah nomor 45 tahun 1957 tentang pembiantu
Pengadilan Agama diluar Jawa dan Madura, (lembaran negara tahun 1957
nomor 99)'*

4 Peraturaryang dimaksud pasal 63 ayat 2 undamglang perkawinatf?

Walaupun undangundang No 7 1989 kompetensi absolut telah
disebutkan pada pasal 1989 tetapi masih sangat wmtuk itu diperlukan
adanya kodifikasi dan unifikasi huku yang memadai, maka bersamaan

denganhal itu disiapkan pula penyusunan kopilasi hukum Islam dengan

100 Ahmad Rofig, h. 40

191 Ahmad Rofig, h. 36

192 cik Hasan BisriPeradilan Agama di Indonesié)akarta : PT.Raja Grapindo Persada,
2003 ), cet. ke4, h. 126
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maksuduntuk menyiapkan pedoman yang seradagi Hakim Pengadilan
Agama sertanenjadi hukum positif yang harus dipatuhi oleh semua bangsa
Indonesia yang beragama Islam, dengan demikian tidak ada lagi perbedaan
keputusan pengadilan agama karena sering terjadi kasus yang sama
keputusanng berbeda, inikarena rujukan hakim yang berbeda judgn

dipengaruhi oleh situasi dan lingkungan.

Adapun Perbedaan tersebuikan menimbulkan ketidakpastian
hukum yang pada akhirnymenimbulkan sikap sinis masyarakat terhadap
Peradilan Agama dan hukum yang dipergunaka yakni hukum Islam,
selain itu wawasan yang digunakan hakim mengenai hukum figh di Indonesia
masi h terpaku pada mazdhab Syafi 6i, I n
Peradilan Agama karena hal ini didukung oleh pemerintah melalui surat
edaran biro Padilan Agama No.B./1/735 tanggal 18 februari 1958 yang
merupakan tindak lanjut PP no. 45 tahun 1957. matangka memberi
pegangan terhadagha ki m Per adi |l an Agama di mahka
Jawa dan Madura serta sebagian bekas residensi Kalimantan Sfatan
Timur yang dibentuk dengan peraturan pemerintah Nomor 45 tahun 1957
serta hakirrhakim diperadilan agama dan perapatan gadhi yang telah
dibentuk sebelum tahun 1957, biro pelad agama memutuskal3 kitab

figh mazdhab Sy*afiodoi, antara | ain

1. Kitab alBajuri

193 Direktorat Pembina Peradilan Agankampilasi Hukum Islam di IndonesigJjakarta :
2003), cet. ke8, h. 32
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2. KitabFathatMu 6 i n

3. KitabSy ar gawdilTahirAl a al

4. KitabQul yubi Wadamirah
5. Kitab Al- Mahalli

6. Kitab Tuhfah

7. Kitab Targih akFMusytaq

8. Kitab Al-QawaninalSy ar 6i y ah

9. Kitab Fath atWahab

10.Kitab Al-QawaninalSy ar 6i y ah
11.Kitab Syamsuri Li alFaraid

12.Kitab Bughyah alMurtasidin

13.Kitab Al-Figh Ala atMazahib alAr b a 6 a h

14. Kitab Mughni Mujtaj

Sejalanperkembangan zaman kesadaran hukiichalam masyarakat
dan perkembangarukum Islam di Indonesia pa@ddadke 20 menunjukkan
bahwa kitakkitab figh tersebumenunjukkan Bhwa tidak semuanykitab-
kitab itu sesuai dengan kebutuhan hukomasyarakat di Indonesia, sepierti
contoh tidak termuatnya masalah hukum harta bersama, masalah ahli waris

pengganti dan barbagai maslah perkawinan , kewarisan dan perwakafan.

Perkembangan zaman imenyebabkan lembaga Peradilan Agama
haris meningkatkankemampuannya supaya bisaelayani para pencari
keadilan dan memutuskan perkara dengan sdédzknya dan seadadilnya,

kemampuan seperti imikan ada apabila terdapat satu hukyang jelas
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dalam st kumpulan gariggaris hukum yang dapat digakan oleh hakim
Peradilan Agamdalampertimbangan inilah, mungkin antara lain melahirkan
surat keputusan besar ketua Mahkamah Agung dan Menteri Agama pada
tanggal 21 maret 1984 memdt setuah panitia yang diberi tugas untuk
menyusun kompilasi hukum Islanukum Islam apabila tidak dikompilasikan
maka berakibat pada tidak sami@am menentukan hukum Islam, tidak jelas
bagaimana menerapkayariah tidak mampu menggunakan jalan alat yang

telahtersedia dalam UU 19.45%
2. Kedudukan dan Landasan Perumusan KHI

Dalam Perumusan Kompilasi Hukum Islam dipengaruhi oleh beberapa

landasar::

a. Landasarsejarah atatnistoris: terkait dengan pelestarian hukum Islam,
didalam kehidupan masyarakat bangsaddah nilai-nilai yang dstrak
dan sakral kemudiandirinci dan disisteratisasi dengan penalaran

logis. 1%

Adapun Pembatasan 13 kitab yang dilakukan oleh Departemen
Agama pada tahun 1958 yang digunakan diperadilan agama adalah upaya
kearah kesatuan dan kepast hukum yang edarasdengan apa yang

dilakukan dinegarmegara tersebut. Dan dari situlah kemudian timbul

194 Abdul Halim, Politik Hukum Islam di Indonesia Kajian Posisi Hukum Islam Dalam
Politik Hukum Pemerintahan Orde Baru dan Era Reformésit : Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama RI, 2008 ), cet-keh. 259

1% Direktorat Pembina Peradilan Agamah.133
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gagasan untuk membuat kompilasi hukum Isl@fil) sebagai buku

hukum dipengadilan agama.

Landasan Undangundang atauyuridis : landasan yuridis méang
perlunya hakim memperhatikangauharhukum masyarakadalahUU
No. 14 tahun 1970 pasal 20 ayat 1 vya
penegak hukum dan keadilan wajib menggali, mengikuti dan memahami
nilai-n i | ai hukum yang hi dupangigalyanpmp masy a
terkait dengan tuntutan normatif, pasal 49 UU No 7 tahun 1989
menyatakan bahwa Hukum Islam dibidang perkawinan, kewarisan dan
perwakafan berlaku bagi oramgang Islam’® UU perkawinan pasal 2
ayat 1 menyatakan bahwa perkawinan sah apabil&sdil@aknmenurut
hukum masingnasing agamany#®’
Landasan fungsionalfungsiy Kompilasi dibentuk agar memenuhi
kebutuhan hukum di Indonesia, yang mengarah pada unifikatahaia
dalam hukum Islansertasistem hukum Indonesia kompilasi merupakan
kodifikasi hukum yang mengarah pada pembangunan hukum nasional.

Kompilasi hukum Islamsaat ini diberlakukan dilingkungan
peradilan agama di Indonesia, berfungsi sebagai petunjuk dalam
memeriksa, mengadili dan memutuskan perg@ikara Yyang
berhubungan dengan keperdataan orang Islam, komipilkardihasilkan
dari legislasi dewan perwakilan rakyatapi merupakan hasil diskusi para

ulama yang digagaskan oleh Mahkamah Agung dan Departemen Agama

1% yndangUndang Peradilan Islamh.60
197 UndangUndang Nomor 1 Tahun 1974
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yang melibatkan beberapa perguruan tinggi Islam di Indonesia. Dasar
legalitas berlakunya KHYakni Intruksi Presiden tahun 1991 tanggal 10
juni 1991

3. Metode PerumusanKHI

Secara teknis KHI disusun dengan @aaa,yaitu metode penelitian
bahan baku dan metode perumusan hasil penelfflaRenyusunan KHI
dilaksanakan oleh tim proyek yang ditunjoleh SKB ketua Mahkamah
Agung RI dan Menteri Agama RI No. 07/KAM1985 sertdNo.25 tahun 1985

tanggal 25 Maret 1985.

Sebagai pimpinan umurmalah Prof. H. Busthanul Arifin,SH, ketua
muda urusan lingkungan Peradilan Agama dibantu dua orang wakil pimpinan
umum, yakni Djoko Sugiant@H. dan H. Zaini Dahlan, MA. ifpinan
pelaksana proyek yaitH. Masrani Basran SH. Hakim Agung MAegerta
wakilnya H. Muctar Zarkasyi, SH. Direktur pembinaan badan Peradilan
Agama lIslamialah Depag, selatarisnya NyiLies Sugondo, SH. Direktur
direktorat hukum dan peradilan Mahkamah Agung dakilasa adalahDrs.
Mafruddin Kosasih, bendahaealalahAlex Marbun dari Mahkamah Agung

sertaDrs. Kadi dari Departemen Agara.

Tugasutamadilaksanakan proyek ini adalah untuk melaksanakan
usaha pembangunan hukum Islam melalui yurisprudensi dewcgaa

kompilasi hukum Islam melalui beberapa metodaitu;

108 Cik Hasan Bisri, h.131
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a. Jalur pengumpulan data

Dilaksanakan dengan penelaahadan pengkajian kitakkitab
dengan mengumpulkan kitditab figh sebanyak 3&uah kitab yang
diminta kepada tujuHAIN untuk mengkaji dan memintaepdapatnya
disertai argumentasi dan dadi&lil hukumnya, hukum materil yarditeliti
sebanyak 160 masalah sedialah lebih lanjut oleh tim bagian pelaksana

bidang kitab dan yuriprudensi. IAIN yang ditunjukliantaranya:*%°

1. IAIN Ar-Raniri Banda Aceh mengkaji kitabAl Bajuri, KITAB Fath
al-Mu 0 iSyargawi Ala afTahrir, kitab Mughni atMuhtaj, Nihayah
al-Muhtaj, AlSyargawi.

2. lAIN Syarif Hidayatullahdi Jakarta menggakitab :1 6 a nTalibiA,t
Tuhfah,kitab Targhib AFMustaq, Bulghh AFSalik, Syamsur Fi al-
Faraid, AF-Mudawanah.

3. IAIN Antasari Banjarmasin mrnggali dan mengkaji kitab
Qulyubi/Mahalli, Fath aWahab dan Syarahnya, Bidayah - al
Mujtahid, AFUm kitab Bugyah alMurtasyidin, serta kitabal Aqidah
Wa AlSyariah.

4. IAIN Sunan Kalijaga dégyakarta mengkaji kitab :I-Muhalla, Al
Wajis, kitab Fath AFQadir, Kitab al Figh Ala Mazahib AAr b a é a h,
Figh Sunnat.

5. IAIN sunan ampel Surabayaenggali damimmengkaji kitab Kasyf At

Gi na, Mtabj Fatawa atKubra Li Ibn Taymiyah, Qawan Al

109 Amien Husein Nasution , h.18
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Syariah Li alSayyid Usman Ibn Yahya, -Mughniserta kitab Al-
Hidayah Syarh Bidaya’.

6. IAIN Alauddin ujung pandangnenggali danmengkaji kitab :
Qawanin alSyariah Li atSayyid Sadagah Dahlan, NawwabJallil,
Syarh Ibn Abidin, AIMu wa t t h aldalDastigi.s i y

7. IAIN Imam Bonjol Padangnenggali darmengkaji kitab Ba d a4 6 al
Sanai 6, -Hacaid, kitabAl-Fatdwa atHindiyah, kitab Fath al

Qadir dan Nihayah

Adapun Pelaksanaannya ialdlengancara mengumpulkan dan
sistematisagilari dalitdalil, kitab-kitab dikumpulkan langsung dari Imam
imam Mazhab dan syarastyarahnya yang mempunyai kekuasaan
menyusun kaidah hukum dari Imam mazhab tersebut disesuaikan dengan
bidang hukum menurut hukum umum. Selain dari pengkajian fid
diambil dari hasilfatwa yang berkembang dndonesia, sepertaativa

MUI, NU danMuhammadiyah dan laitain. **°

Jalur wawancarabersama para ulama disemua Indonesia di
adakan bersam&81 Ulama diseluruh lokasi tersebar di 10 lokasi PTA,
adapun lokasinya antara laidi:Bandch Aceh dengan 20 orangli Medan
dengan 19 @ng ulama, Ujung Pandang ad® orang ulama,di
Palembang dengan 20 orang ulama, Padang dengan 20 orang ulama, Jawa

Tengah dengan 18 orang ulama, Jawa Barat dengan 16 orang ulama, Jawa

19 pjrektorat Pembina Peradilan Agama, h.135
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Timur denga 18 orang ulaa, Mataram ada 20 orang ulama sBdajar

masin dengan 15 orang ularra’

Tata cargelaksanaan wawancaranya dilakukan melalui dua cara.
Pertama mempertemukan ulamalama untuk diwawancarai bersama.
Kedug dengan cara terpisah bila cara pertama tidak Wilaksanakan.
Dilanjutkan pokok masalah yang telah disusun dan disajikan sebagai
bahan wawancara dimuat dalam sebuah kgwkiti guestionerberisi 102

masalah dalam bidang hukum keluaryg.

Jalur yurisprudensi
Selain menelitidan mengkaji kitab-kitab kuning yang dahu

disakralkan sebagai rujukdarmalnormatif, juga objek lain yang diteliti
adalah yurisprudensi yang tak lain ialatodukprodukdan hasilputusan
Peradilan Agama yang empifi§, Penelitian jalur yurispruden
Pengadilan Agama dilakukareh Direktorat Pembinaan Bad&eradilan
Agama Islam yang sudatihimpun dalam 16 buki***

Himpunan putusan PA/PTA 4 buku, terbitan tahun 1976/1977,
1977/1978, 1978/1979, dan 1980/1G31.

Himpunan fatwa 3 buku, terbitan tahun 1978/1979,1979/1980 dan

1980/181.

11 Aminn Husen Nasution, h.185

12 birektorat Pembina Peradilan Agantal35
113 Ahmad Rofig h.54

14 Direktorat Pembina Peradilan Aganmal41
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Yurisprudensi PA 5 buku, terbitan tahunl1977/1978, 1978/1979,

1981/1982 dan 1983/1984

Studi ini dimaksudkan untutmemperoleh sistem atau kaidiedndah
hukumsatu samgang laimya, terutama yang paling tepat (applicable

dan acceptable) untuk kontelkslonesiza.

Selaindarijalur-jalur di atas, beberapa organisasi Islam mengadakan
seminar tentang kompilasi hukumlas, diantaranya dilaksanakareh
Majelis Tarjih Muhammadiyah Yogyakarta tanggal9 8april 1986
dikampus Universitas Muhammadiyah di Wagarta yang dihadiri oleh
Menteri Agama dan ketuaajlis ulama IndonesidaMUl) Hasan Bisri, juga
Syuriah NU Jawa Timur, mengadakan bahsul masail 3 kali ditiga pondok

pesantren, yaitu Tamabak Beras, Lumajang dan Sidoarjo.

Sebagai puncak kegiatan prosssrta perumusan KHI,sesudah
pengumpulan data, penyusunan draf oleh tim yang ditunjuk, di adakanlah
loka karya nasional denganjuanuntuk menggalang jiwaosialahli-ahli
hukum Islam dan hukum umum di Indonesial ini sekaligus refleksilari
puncak pekembangan pemikirandan perkembangan figh Indonesia.
Lokakarya bedngsung selama 5 hari tanggal 2 sangp&ebruari1988

yang dihadiri 124 pesta dan dibagi pada 3 komisi:

1. Komisi pertamamembidangi hukum perkawinan, diketuai H. Yahya
Harahapdanseketaris H Mafrudin Kosasih, dengan natanber KH.

Halim Muhammad, SH. beranggeta orang.
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2. Komisi keduamembidangi hukum kewarisan, diketuai H.A. Wasit
Aulawi Basran, dan Sekretaris H.A, Gani Abdullah, SH. dengan
narasumber Prof. Rahmat Djatnika, berangg@ orang.

3. Komisi ketiga membidangi hukum perwakafan, diketui H. Masrani
Basran,dan sekretaris H.A.Gani Abdullah, SH. dengan natanber

Prof. Rahmat Djatnika berang@®9 orang.

Pendekatan perumusan kompilasikum Islam ini di usahakan
sejalandengn sumber dan pendapat yabiga dipertanggungjawabkan
yang sudahteruji kebenarannya dalam realita sejarah dan perkembangan

hukum dan yurisprudensi hukum dari masa kemasa.

Sesudahjalur-jalur di atas selesai dilaksanakélu kemudian
diolah oleh tim bsar proyek pembinaan hukum Islam melalui
yurisprudensi yang terdiri dari seluruh pelaksana proyek, hasil dari
rumusan besar diolafengartim inti yang berjumlah 10 orarg® Sesudah
mengadakan 20 kalpertemuanakhirnya tim inti dapat merumuskan
naskah Komilasi Hukum Islam yang disusun kedalam tiga buku. Buku 1
pertamamengenai hukum perkawinan terdiri dari 19 bab dan 170 pasal.
Buku 2tentangkewarisan terdiri dari 6 bab dan 44 pasal. Bukerang

perwakafan yang terdiri dari 5ab dan 44 pasal. Rancangan ini bisa

15 Tim inti yaitu H. Bustanul Arifin, H.Md Kholid, H.Masrani Basran, HM. Yahya
Harahap, H. Zaeni Dahlan, H.A Wasit Aulawi, H. Muchtar Zarkasy, Amiruddur, dan H.
Marfuddin Kosasi.
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terselesaikan dalam kurun waktu 2 tahun 9 bulan ysuggah siap

dilokakaryakar:

Adapun Intruksi Presiden ditujukan kepada Menteri Agama
supayamenyebarluaskan kompilasi hukum telayang telah disepakati.

Diktum kepuusan ini hanya menyataken ;

PERTAMA, 1. Menyebarduaskan Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang

manaterdiri dari:

a. Buku I berisitentang Hukum Perkawinen;
b. Buku Il berisitentang Hukum Kewarisan;

c. Buku Il berisitentang Hukum Perwakafan

Hal tersebutliterima baik oleh para alim ulama Indonesia dalam
lokakarya di Jakarta pada tanggal 2 samépiFebruari 1988 untuk
digunakan oleh Instansi Pemerintah dmga oleh masyarakat yang

memerlukannya.

KEDUA 2. Melaksanakan Instrukgresidendengan sebaikaiknya dan

dengan rasa tanggung jawah’

Buku | Kompilasi Hukum Islam (KHI)yaitu tentang hukum
Perkawinan terdiri atas 19 bab, yangptainci dalam 170 pasal. Dalam
berbagai hal merujubadaperaturan perundangndangan yang berlaku.

Peraturan itu juganerujuk kepada pendapat fugaha yang sangat dikenal di

116 Direktorat Pembina Peradilan Agankampilasi Hukum Islam di Indonesi@Jakarta :
2003), cet. ke, h.54
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kalangan ulamaertamasyarakat Islam Indonesia. Halng demikiaritu
menunjukkan bahwa Kompilasi Hukum Islam (KHI) menjadjukan
pelaksana bagi peraturan perundangangan, teraina yang berkenaan
dengan hukum Islam (bagi orang Islam) di bidang perkawinan
sebagaimana diatur dalgmeraturarpasal 2 ayat (1Yyndangundang No. 1

Tahun 1974

Di dalambidang kewarisan dan perwakafan (Buku Il dan Buku
ll), padaintinya merupakan suatprubaharbentuk dari hukum kewarisan
dan hukum perwakafan menurut pandangan fugaha (dalam lingkungan
tradisi besar meminjamkan istilanRedfield ke dalam bentukhukum
ganun Akan tetapiterdapat ketentuan yang terkait dengan masyarakat
mgemuk, khususnya dengan tradisi yang berlakuberbagai satuan
masyarakat lokal, di antaranya ketentuan Pasal 185 tentang ahli waris
penggant.i i p e n gplpatsveniullingg Rdsal 18% temtdang 0  (
harta warisan berupa lahan pertanian yang kurang2daektar sebagai
warisano k o | eskrtapagali®®Q9 tentang wasiat wajibah antara orang tua

angkat dan anak angkdt.’

Walaupun Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesigudah
diberlakukan dan dijadikan pedomaan rujukanoleh para hakim di
lingkungan Peradilan Agama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan

hukum Islam bagi umat Islanakan tetaptidak berarti bahwa Kompilasi

17 Cik Hasan BisriKompilasi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasiofalkarta:
Logos Wacana llmu, 1999), h2
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Hukum Islam (KHI) merupakan hasil final yang tidak membutuhkan
penyempurnaan. Sebagaimalnau figh yang €lalu mengalami pabahan

disebabkan berbagai pertimbangan kebutuhan (baik waktu atau tempat),
maka Kompilasi Hukum Islam (KHI) pun salah satu sumber
pembentukannya emgacu kepada figh, tidak menutup kemungkinan

adanya perubahan, baik isi mauguaduk hukum yang memayumga.

Keberhasilan bangsa IndonesiaroreuskanKompilasi Hukum
Islam (KHI), merupakan salah satu prestasi besar dalam upaybentik
kesatuan hukum Islam dalam bentuk tertulis. Kebutuhan akan adanya
Kompilasi Hukum Islam (KHI) sudah lama dirasakan d@aya ke ah
itu pada dasarnya telah lanb@rbarengan dengan sejarah pertumbuhan
badan Peradilan Agama di Indonesia. Upaya untuk memenuhi kebutuhan
akan adanya KompilasHukum Islam (KHI) sebagai rujukan hukum
materil untuk Peradilan Agama,ialabngkaia pencapaian sebuah eita
cita bangsa Indonesia, yang menyatu dan tidak bisa dipisahkan dalam
sejarah pertumbuhan Peradilan Agama, sejak lembaga peradilan ini

didirikan.
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Analisis Madzhab Hanbali tentangd | d @exempuan Hamil karena Zina

Sebelum penulis menganalisis tentaihg d gexempuan hamil karena
zina yang paling penting kita ketahui dulu Pendapat Ealama Madzhab

Hanbali tentang | d Beaempuan hamil karezina.

Adapun salah satu ulam madzhab Hanbali ialah Ibnu @mah
mengatakan hukum perkawinan wanita hamil karena zina tidak boleh
dilaksanakan saat wanita tersebut dalam keadaan hamil. Karena menurut lbnu
Qudamah wanita yang sudah melakukan persetubdharar pernikahan akan

tetapi dia harus menjalani masd d.4®&éperti yang dijelaskan dalam kitAb

Mugni Syarah Khabiduz 7

FLUXF :fFrkCcY eyAQDl T BF FNncrF
onT . PAHCWinNTFbM wIYH?D FnbCK
WNYw_ FB cUlT bIT OJ3@pF aHyFm 0
oyjH (NWUbh ngc 3BFc YAHb 1b)
nNFblIsKOF FnydK aldOcwm WCHNAKF FngsIHO

AHbIh oY 3Orgj) 1t |, WYWCMiHO® DRFpUF F a Ky

Y8Chuzaimah T. YanggBrobematika Hukum Islam Kontemparbr54
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AArtinya; jika seorang perempuan berzina tidak halal bagi seseorang
yang tau wanita tersebut pezina dan ingin menikahinya kecuali dengan dua
syar at, salah satunya adal ah habis 0i dd:
karena zina ia harus meiamaabigandamtdak s 061 dd
dibolehkan menikahinya sebelum ia melahirkan. Dan kami memiliki dasar
perkataan Nabi saw (Barang siapa yang beriman kepada Allah SWT dan hari
akhir maka janganlah menyiramkan airnya ke tanaman orang lain) yakni
menyetubuhi nya padaaat hamil, dan perkataan Nabi Saw: (Tidak boleh
digauli yang sedang hamil sampai ia melahirkan) dan ini adalah pendapat
shahih dan umum. Apabila hal ini sudah ketetapannya wanita itu wajib iddah
dan di haramkan meni kahinya pdadsnywakt u h
untuk mengetahui kekosongan rahim, bisa jadi hamil itu ada terjadi sebelum
pernikahan maka tidak sah pernikahan wanita yang disetubuhi dengan
persetubuhd@n syubhato

Setelah dia selesai menjalani masa dnyaa Wanita tersebut tidak boleh
melakukan pernikahan disebabkan dia harus menjalani syarat yang kedua yaitu
bertaubat dengan sunggsungguh. Seperti penejelasan IbQuddamah yang

dijelaskan dalam kitab yang sama;

GFbw Fnj b3t B wyxF IOKF: nKOF 1h

FMuT FXOKF 6blc ¢T ubxly IOFIOFBA =

%M B erb 4xmMHOF eB 4CfF 3IOF: C
120|7| O

iDan syar at yang kedua bahwa per emp
perbuatan zina. Dan Allah Swt berfirman: (lLd&ki yang berzina tidak menikahi
melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang musrik, dan
perempuan yang berzina tidak boleh dikawini melainkan olehld&kiyang
berzina atau lakiaki musrik) dan dia bisa bertaubat sebelum pelaku zina
tersebd dihukum dengan hadd zina, apabila ia bertaubat maka hilang hukuman

119 1bnuQuddamahAl-Mughni Syarah KabirJuz 7, h. 515
120 |pnu Quddamah, h. 515
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zina berdasarkan sabda Nabi Saw :(menyesali dari perbuatan dosa seperti tidak
ada_ dosa baginya). o

Pendapat yang dikemukakan oleh lIbnu Quddamah dimana wanita hamil
karena zina tetap mghani 6 i d dian htidak sah agadnya apabila dilakukan
pernikahan atasnya sebelum ia melahirkan. Hadits Nabi yang diriwayatkan dari

sahabat Umadalam Sunan Abu Dawud yang berbunyi:

P
L

- £ o . 5.3 £o . o N ol ° - % N I I R .
dom (2l 2 AN S e Ry o3 F R Ul 058 b g s WS

- }u’, - [ » - i P T e
wld b Ny a2 el b Y by

T 3 JB &1 &) (o,

P
-

Artinya, telah mendengar kami dar.i
dengan orang yang sedang hamil hingga ia melahirkan dan orang yang tidak

U ms:«

hami |l maksudnya orang yang berzina atau

hamil sampai d%a haid satu kali?o.

Ibnu Qudamah mengatakan bahwa wanita hamil dari hubungan dengan
laki-laki lain di luar nikah, maka haram menikahinya sebagaimana haram

menikahi wanita hamil lainnya, sebab hamil itu mencegah bersetubuh, maka

mencegah agad nikah, sebagaimana hamil ada nasabnya, serta setelah ia menjalani

masal i d,dsebblum dia melakukan akad alik mala dia harus bersungguh

sungguhbertaubat dari perbuatan dosa yang telah ia perbuat. Seperti hadist Nabi

SAW;

nK 49x%xM BB er b

AOrang yang bertaubat dar i dosa
bagi fya. o

121 Abu Dawud Sulaiman Bin AR s y &#ab Sunan Abu Dawud, Gét Juzh. 5458
122 Abu. Abdullah. Muhamma&unan Ibnu Majah, Juz, h. 14191420, hadist ke250.
Dijelaskan. pula dalam .Qudamahl|;Mughni. Syara.h KabirJuz 7, h. ,516
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Adapun alasan Ibnu Quddamahnlya memperbolehkan lakiki lawan
pezinanya yang bertanggung jawab dan menikahi wanita hamil tergaitut

berdasarkan dengan firman Allah SWTSuratMur ayat 3;

eQ:mLBJsB MY W o b LyRAIE LksTs m@tﬁrb 10
. eyai R o

i L al&ki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuanyang berzina tidak
dikawini melainkan oleh lakaki yangberzina atadaki-laki musyrik, dan yang
demikian itu diharamkan atas oramgr ang yang mukmi n. o

Dan dijelaskan pula di dalam hadist:

MT3Y UNpC nm_ B ATYBT bT ¢

~

fiBarang siapa beriman kepada Allah SWT dan juga hari akhir maka
janganlahme nyi ramkan airnya®e tanaman orang

Pendapat Ibnu Qudamah dengan mengikuti pendapat Imam Hambali
bahwa hadits tersebut terut ama | af adz
mencangkup seluruh wanita hamil secara umum, tidak perduli apakah wanita
tersebuthamil karena zina atapun hamil dari pernikahan yang sah. Ibnu Qudamah
juga menambahkan alasannya dengan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Said

bin Musayyab yaitu;

P ]
/vl// £ & £ [} ~ o -

i il B i 35 5 ~ples ke &1 o (D1

. Seorang sahabat menikahi seorang perempuan sesudah itu orang
tersebut mendapati istrya telah hamil sebelum dia sentuh kemudian orang
tersebut mengangkat permasalahn tersebut kepada Nabi, lalu Nabi menceraikan

123 Departemen Agam#®l-Qur 6 an Dan ThB850emahannya,
124 QudamahAl-MughniSyarah KabirJuz 7, h. 51%bookMaktabah Syaaifah.2,11
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keduanya dan memberikan mahar kepada perempuan itu kemudian mencambuk
perempuan itulenganseratuskali cambukan .*?°

Ibnu Qudamahmempunyai pendapatvanita yangtelah melakukan
per buat an z i n addak enbkadianjugehharusubsrtaubat tedebih
dahulu sehingga dia boleh dinikahi. Pendapat ini juga ungkaplemibnu

Qatadah, Ishaq dan Abu Ubaid.

Wanita yangtelah berzinaitu bertaubat dari perbuatan zina, hingga
boleh digékahi. Hal ini puladiungkapkan olelibnu Qatadahdan IshaqsertaAbu
Ubaid .

Dari berbagai alasan dan dail-q u r 0 ahaditgdlyang telah disebutkan
oleh Ibnu Qudamah tersebut makaub@udamah menyebutkan balsaanya
wajib bagi seorang perempuan yang hamil karena zina untdkiber daaeha
sesungguhnyé i d idlahpanggkal untuk mengetahui kekosongan rahim seorang
perempuan.
ses 3o ol 5 G e G 28 G 7 ] G5 10 &5
ot [ i e 0 e DR L ey
e e S
Artinya: andaisudahd i t et apkan sepert.i i ni ma k a
wanita hamilserta haram menikahinyas e sungguhnya oO0i ddah ada
agar mengetahui kekosongan rahim seorang perempuan. Dan jika dimungkinkan

sebelum é6i ddah wani t &kahdneya ktel lbantidakhsatmi | ma k
sama halnyernikahan wanita yang melakukana t hi 6 s'3 ub h a't

12Baihagiy,Sunan alBaihagiy alkubrguz 7 h. 157FbookMaktabah Syaamilah.2,11
29hnu QudamahalMughniy, juz 15 h. 171Ebook Maktabah Syaamilah2,11.
2Mughniyjuz 15 h. 170Ebook Maktabah Syaamilah2,11.
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Lebih lanjut Muhammad bin Shdli seorang ulama madzhab Imam
Harbali dalam kitabny&yarh Muma i 6al a Z amenyebuthdo lsabwaqg ni 6
Gddah perempuaramil karena zina santengad i d peeetmpuaramil karena
wat hi 6 syubh atdddahr Jika masibmakaaij dnyeesamear dia
melahirkantetapi jika tidak hamil maka i dnyaaidiah tiga kali haid, berikut

ibarahnya;

posh e O Gl 4 o gt b oS Al Calll eyl U U
L oMb Lt L0l ¢ et

Adalahzina maka yangermasyhur dalam madzh@Hanbali) ialahseperti
wat hi & syubhat dGdyah roikg penesmpuan terbekua mamil maka
6 i dnyaahinggaa melahirkan tapi jika tidak makai dnyaatiba kali haid?®

Muhammad bin Sholih yga berpendapatmengharamkan menikahi
wanita pezina baika hamil atau tidakhamil dengan berdalil dengan suratNuir

ayat; 3.

155 W ] i o LyRBOIISS MINE Dt CHE0
eyl A LW

A L al&ki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleh lalaki yang berzina atau lakaki musyrik, dan yang
demikian itu diharamkanasoranor ang y an® muk mi no

Adapun dalilnyahadits nabisaw yang diriwayatkan oleh Abu Dawud,
Tirmidzi d a arbubyg s a 6 i yang b
iy Bls 20 3 = ey ade B Lo - A e die Gf oy a0

_.‘1 ad bip Shalihs ya r MamZtatdii & adiMuls b, B8¢npFbgok
}{Aaﬁabjah yaam%ﬂZl w S Lftp L;Bf’z & Jﬁ@éﬁ( ﬁ i

epartemenAgam Qu 6an dan 50] ecmahann a,
(ST o 80 I N LS
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so . L -o0h " G- 4 o f S5 iE/O/G 2% ffdzaﬁo/ 7 ,1&///

.U} Agtia§aMuptsed| bertanyalkepadp Natawientang-pbrdikahansahabat
Unak dimana perempuanyang akan dinikdoi suka berzina pada saati
Makkah,lalu Nabidiamd an t ur unl ah znaédak akaR mmen&ahp u a n
terkecuali sama laki-laki pezina atau laki a k i mlals kemudikro Nabi
berkata, jangan menikahiny3>°

Adapunlbnu Jibrin dalam kitabnya Syarhul Agharil Mukhtashopula
berpendapat bahwa wanita handlluar nikah maka wajib baginya untuk
beriddah dan haram menikahi wanitiéu hingga selesaimasad i dnyaa dan

sampai wanita tersebut bertauat.

E

95U Y G e &6 ke ek o o B e
5ok B P Jz.’u PR
(e O U S Y & S

Haram menikahi wanita pezina sampai dia bertaudah habis masa
iddahnya, Allah berfirman, Pezina tidak boleh menikah kecuali dengan wanita
pezina atau wanita musyrik dan wanita pezina tidaklah menikah keculai dengan
laki laki pezina atau laki laki musyrik*3!

Adapun Imam Mansur bin Yunus dahuti berpendapat dalam
kitabnya Kasyful Qinaa n i | Ma t aahwa tidk sah anélangsungkan
pernikahan seorang p@mpuan yang sedang menjalani maésa d dtauhmasa
| st ibhik nzaga tersebuatkibat dari perbuatan watihyang diperbolehkan atau
wa t yangdidak diperbolehkan seperti contotla t h i 0 Slgnwzipa) betikut

ibarahnya;

130 Abu Dawud, Tirmidzi dan. Nasai dengan. lafadz yang berbeda tetapi kandungan
makna yang sama.
31| b nu Jyathul Akishariflukhtashor, Ebook Maktabah Syaamilah2,11.
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Seperti halnya wanita yangdagi ber 6i ddah dan wanita )
be rlgi‘2 s(bertdubatddariwat hi 6 mubah awatuhih@raywulsleapter
zina .

Dan ibaratberikut:

LR

I (e a0 & WJ a‘)‘ S ;J,-G ‘)‘ St
_\,Myu L@;Su G Jw

Dan diharanmkan menikahi wanita pezina bagi lakaki yang
menzinainya atau orang lain yang mengeifiaperbuatan zina tersebut hingga
dia bertauat dan hamansfimaaAlda daddbbnywanse
pezina tidakmenikahterkecuala dengan lakiaki pezina atau laki laki muik. 3

Sebagaimana ulamdama Hanbali yang lain Imam Mansur bin Yunus
al Bahuti jugamensyaratkan habisnya mada d dam Haubatnya perempuan
tersebut. Akan tetapi Imam MansurBdhuti berbeda dengan pendamlama
hanbali yang lain Imam Mansur-BRhuti mengatakan bahwa tidak disyaratkan
bagi lakilaki yang menzinai wanita tersebut untuk bertaubat padahal ulama
Hanabilah yang lain mengatakan bahwa keduanya baikalkkdan perempuan

yang melakukan zina s& sama harus bertaubat, berikut ibararnya:

‘Hagi‘;iémak) Be*zﬁmﬁnﬁélémdéz iRa

alnzmalnya tersebui .}
REYY J!J‘Jlf dLn.;lJ-,H

S Rahs Itk
ingin menikahi wanita

323bnu Jibrin, h.59
33bnu Jibrin, h.60
B4bnu Jibrin, h.60



